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PERANCANGAN DAN PENGEMBANGAN APLIKASI
BACKEND UNTUK SISTEM MANAJEMEN VENDOR
UMKM GIYOMLI.ID MENGGUNAKAN SOA SPRING

BOOT
Nama Mahasiswa : Etika Pahang Krisdyan
NRP : 05211640000056
Departemen : Sistem Informasi
Dosen Pembimbing I  : Mahendrawathi E.R., S.T., M.Sc., Ph. D.
Dosen Pembimbing Il : Rully Agus Hendrawan, M.Eng.
ABSTRAK

Giyomi.id merupakan UMKM di bidang garmen. Giyomi.id
bekerjasama dengan vendor untuk proses produksi garmennya.
Ketergantungan  Giyomi.id kepada vendor membuat
pengawasan dan dokumentasi performa vendor menjadi sangat
penting. Kesalahan dalam memilih vendor yang performanya
tidak mencapai target, disebabkan oleh metode pengawasan
konvensional sehingga dapat berdampak pada keterlambatan
proses produksi dan penjualan sampai menciptakan kerugian
finansial bagi Giyomi.id.

Bening 2019 melakukan penelitian dengan luaran berupa
prototipe sistem manajemen vendor Giyomi.id, sehingga
dibutunkan  adanya  penelitian  lanjutan  mengenai
pengembangan aplikasi sistem manajemen vendor tersebut.
Melihat permasalahan pada pengawasan vendor Giyomi.id dan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Bening pada tahun 2019,
maka dikembangkan sebuah aplikasi backend sistem
manajemen vendor beserta dokumentasi aplikasi backend.
Aplikasi backend dikembangkan melalui kerangka kerja Spring



Boot yang mendukung sistem untuk menggunakan arsitektur
SOA dan didokumentasikan menggunakan Swagger.
Pengembangan aplikasi backend menggunakan Waterfall
Software Development Life Cycle (SDLC) agar pengembangan
dapat berjalan tepat waktu.

Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi backend sistem
manajemen vendor sesuai prototipe sistem manajemen vendor
yang telah tersedia dengan fitur utama yaitu manajemen Surat
Perintah Kerja (SPK), manajemen vendor dan manajemen akun
pengguna. Penelitian ini juga menghasilkan dokumentasi
sistem backend yang diperlukan untuk penelitian selanjutnya,
yaitu pengembangan aplikasi frontend sistem manajemen
vendor.

Kata kunci: Sistem Manajemen Vendor, Backend, SOA,
Spring Boot, Swagger



DESIGN AND DEVELOPMENT OF BACKEND
APPLICATION FOR MSME GIYOMI.ID VENDOR
MANAGEMENT SYSTEM USING SOA SPRING BOOT

Name : Etika Pahang Krisdyan

NRP : 05211640000056

Department : Sistem Informasi

Supervisor | : Mahendrawathi E.R., S.T., M.Sc., Ph. D.

Supervisor 11 : Rully Agus Hendrawan, M.Eng.
ABSTRACT

Giyomi.id is a MSME in the field of garment. Giyomi.id
cooperates with vendors for the production process of
garments. Giyomi.id's dependence on vendors makes
monitoring and documentation of vendor performance very
important. Errors in selecting vendors whose performance did
not reach the target, due to conventional monitoring methods
so that it can have an impact on delays in the production and
sales process to create financial losses for Giyomi.id.

Bening 2019 conducts research with an output in the form of a
prototype of the Giyomi.id vendor management system, so that
further research is needed on the development of the vendor
management system application. Seeing the problems with
Giyomi.id vendor supervision and the results of research
conducted by Bening in 2019, a vendor management system
backend application was developed along with backend
application documentation. The backend application was
developed through the Spring Boot framework which supports
the system to using SOA architecture and documentation with
Swagger. Backend application development uses Waterfall
Software Development Life Cycle (SDLC) so that development
can run on time.

Xi



The results of this study are the vendor management system
backend application that matches the prototype that has been
available with the main features of Work Order Management
(SPK), vendor management and user account management.
This research also produces backend system documentation
needed for further research, namely the development of
frontend vendor management system applications.

Keywords: Vendor Management System, Backend, SOA,
Spring Boot, Swagger
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BAB I
PENDAHULUAN

Bagian ini mendeskripsikan secara umum tentang tugas akhir
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, dan tujuan tugas akhir, manfaat yang muncul dengan
adanya tugas akhir dan relevansi.

1.1. Latar Belakang

Giyomi.id adalah UMKM yang memproduksi pakaian wanita
untuk dijual kepada pelanggan melalui daring maupun luring.
Giyomi.id menggunakan marketplace dan media sosial sebagai
wahana menjual secara daring, sedangkan Giyomi.id menjual
produknya secara luring di pasar dan bazar. Giyomi.id
melakukan proses produksi mulai dari perancangan ide desain
produk-produk baru, membuat sampel produk, dan menugaskan
kepada penjahit yang disebut dengan vendor untuk
memproduksi produk, menerima produk jadi dari vendor
sampai pemasaran produk [1].

Proses produksi Giyomi.id dimulai dari mengembangkan ide
produk baru sampai menghasilkan desain mockup baju. Proses
dilanjutkan dengan merencanakan produksi, mencakup
merencanakan jumlah produk yang akan di produksi, biaya
produksi dan lini masa produksi yang harus dilakukan oleh
vendor, yaitu subkontraktor atau penjahit yang melakukan
proses pembuatan baju. Proses selanjutnya yang dilakukan
adalah pengadaan bahan baku yang dibutuhkan melalui
pemasok bahan baku. Bahan baku tersebut dikirim oleh
pemasok bahan baku kepada vendor. Proses selanjutnya adalah
memberikan Surat Perintah Kerja (SPK) kepada vendor agar
pembuatan produk dapat dimulai. Setelah proses pembuatan
produk oleh vendor selesai, vendor mengirimkan produk jadi
tersebut kepada Giyomi.id [1].

Proses produksi Giyomi.id sangat bergantung pada pihak ketiga
yaitu vendor. Performa vendor yang tidak mencapai target dapat
menjadi masalah  terhadap proses produksi  seperti

1
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keterlambatan produksi yang mengganggu proses penjualan
sampai menciptakan kerugian finansial. Pengawasan performa
vendor seperti mengingatkan akan batas waktu pembuatan
produk dan dokumentasi performa vendor menjadi hal yang
penting bagi Giyomi.id mengingat vendor-vendor Giyomi.id
tidak hanya melayani produksi Giyomi.id, mereka juga
menerima pesanan jasa produksi dari pihak lainnya. Giyomi.id
perlu untuk mempertimbangkan performa vendor sebagai acuan
memutuskan keputusan keberlangsungan kerja sama dengan
vendor, namun Giyomi.id belum melakukan dokumentasi
performa vendor sebagai acuan pemilihan vendor [2].

Tugas akhir yang dilakukan oleh Bening (2019) telah
menghasilkan prototipe sistem manajemen vendor sesuai
kebutuhan Giyomi.id dalam bentuk dokumentasi visual yang
dapat digunakan sebagai refrensi untuk penelitian lebih lanjut
yaitu pengembangan sistem berupa aplikasi mobile (sistem
operasi Android dan iOS) sistem manajemen vendor. Sampel
prototipe sistem manajemen vendor tersebut tercantum pada
LAMPIRAN B Sampel Desain Prototipe. Berdasarkan
prototipe sistem manajemen vendor tersebut secara umum
sistem harus dapat memfasilitasi pengguna untuk melakukan
manajemen Surat Perintah Kerja (SPK), manajemen vendor dan
manajemen akun pengguna. Pengguna aplikasi mobile sistem
manajemen vendor tersebut adalah petugas produksi Giyomi.id
(staf produksi) dan Chief Executive Officer (CEO) Giyomi.id.
Tugas akhir tersebut belum melakukan pengembangan aplikasi
mobile sebagai solusi nyata yang dapat digunakan oleh
Giyomi.id [2].

Melihat kondisi diatas diperlukan adanya penelitian lanjutan
yang dapat menghasilkan aplikasi sistem manajemen vendor
berbasis mobile yang dapat diaplikasikan di Giyomi.id.
Pengaplikasian sistem tersebut dilakukan demi mengurangi
risiko keterlambatan produksi karena kesalahan memilih
vendor yang memiliki performa tidak mencapai target dan
berdampak pada keterlambatan penjualan hingga mencipatakan
kerugian finansial. Tugas akhir ini adalah penelitian lanjutan
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yang mengubah prototipe sistem manajemen vendor menjadi
komponen sistem yang nyata. Sistem manajemen vendor
tersebut harus dapat digunakan pada platform mobile android
dan mobile iOS.

Service Oriented Architecture (SOA) adalah arsitektur
pengembangan perangkat lunak yang sering digunakan dalam
pengembangan aplikasi mobile, walaupun kini telah banyak
variasi arsitektur lainnya seperti cloud computing atau
microservices. SOA banyak digunakan karena mendukung
pengembangan aplikasi dengan merakit layanan web yang
dapat diakses melalui internet sehingga pengembang dapat
mempercepat pengembangan perangkat lunak. Mengacu
kepada SOA, satu layanan web dapat dikonsumsi oleh berbagai
platform. Pada SOA sistem dibagi menjadi 2 bagian yaitu
aplikasi frontend dan aplikasi backend. Aplikasi backend
adalah perangkat lunak pada bagian server sedangkan aplikasi
frontend adalah perangkat lunak pada bagian client. Bentuk
luaran aplikasi backend adalah layanan web, sedangkan bentuk
luaran aplikasi frontend adalah antarmuka aplikasi dengan
pengguna. Aplikasi frontend akan mengonsumsi layanan web
yang disediakan oleh aplikasi backend (server-side) [3].

Dokumentasi aplikasi backend diperlukan oleh konsumen
layanan web. Dokumentasi aplikasi backend yang dimaksud
adalah dokumentasi layanan-layanan web yang dihasilkan oleh
aplikasi  backend. = Dokumentasi  aplikasi  backend
memungkinkan konsumen layanan web untuk mengetahui
masukan yang dibutuhkan oleh layanan web dan luaran yang
akan dihasilkan dari layanan web serta kebijakan layanan web
[4]. Swagger adalah alat yang dapat membangun dokumentasi
layanan web aplikasi backend secara otomatis melalui kode
program, dengan menggunakan Swagger, proses pembuatan
dokumentasi aplikasi backend akan menjadi lebih cepat [5].
Selain  dokumentasi, pengembangan aplikasi backend
membutuhkan Software Development Life Cycle (SDLC) untuk
memastikan kualitas aplikasi backend, mempermudah kontrol
implementasi dan memastikan aplikasi dapat memenuhi
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kebutuhan pengguna [6]. Waterfall adalah salah satu jenis
SDLC, waterfall memiliki kelebihan dapat membuat
pengembangan perangkat lunak menjadi tepat waktu [7].

Tugas akhir ini fokus pada perancangan dan pengembangan
aplikasi backend sistem manajemen vendor. Aplikasi backend
akan bertidak sebagai penyedia layanan web yang dapat
dikonsumsi oleh aplikasi frontend agar menjadi aplikasi mobile
yang dapat digunakan oleh Giyomi.id. Aplikasi backend akan
dikembangkan berdasarkan prototipe sistem manajemen vendor
yang telah dihasilkan penelitian yang dilakukan oleh Bening
(2019). Penelitian ini akan menggunakan metode SDLC
waterfall dan menggunakan Swagger sebagai alat untuk
membuat dokumentasi aplikasi backend. Aplikasi backend ini
dapat menjadi aplikasi backend sistem manajemen vendor
Giyomi.id yang dapat diintegrasikan dengan hasil penelitian
selanjutnya yaitu aplikasi frontend sistem manajemen vendor.

1.2. Rumusan Masalah

Giyomi.id dalam proses produksinya perlu melakukan
pengambilan keputusan keberlangsungan kerjasama terhadap
vendor berdasarkan performa vendor. Giyomi.id membutuhkan
informasi tentang performa tiap vendor. Kondisi saat ini,
Giyomi.id belum mendokumentasikan riwayat performa vendor
sehingga belum ada sumber yang dapat memberikan informasi
akan performa tiap vendor. Kesalahan pemilihan vendor
mengakibatkan permasalahan pada proses produksi Giyomi.id
yaitu keterlambatan proses produksi dan memunculkan
kerugian finansial dikarenakan performa vendor yang tidak
baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Bening pada tahun 2019
menghasilkan prototipe sistem manajemen vendor yang telah
dirancang dapat menjadi solusi akan permasalahan tersebut.
Perlu adanya perancangan dan pengembangan aplikasi backend
sistem manajemen vendor berdasarkan desain prototipe dengan
fitur utama manajemen Surat Perintah Kerja (SPK), manajemen
vendor dan manajemen akun pengguna yang telah dihasilkan
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oleh penelitian sebelumnya yang dapat diintegrasikan dengan
hasil penelitian selanjutnya yaitu aplikasi frontend untuk
menjadi sebuah aplikasi mobile sistem manajemen vendor yang
dapat digunakan oleh Giyomi.id.

1.3. Batasan Tugas Akhir

Aplikasi backend sistem manajemen vendor Giyomi.id
dirancang dan dikembangkan sesuai dengan prototipe sistem
manajemen vendor hasil tugas akhir yang dikerjakan oleh
Bening pada tahun 2019.

1.4.  Tujuan Tugas Akhir
Tujuan dari tugas akhir ini antara lain:

1. Merancang aplikasi backend berdasarkan prototipe sistem
manajemen vendor [2].

2. Mengembangkan aplikasi backend menggunakan bahasa
pemrograman Java dan kerangka kerja Spring Boot.

3. Membuat dokumentasi aplikasi backend menggunakan
Swagger.

4. Menguji aplikasi backend dengan pengujian unit,
pengujian fungsional, pengujian performa dan pengujian
keamanan.

1.5. Manfaat Penelitian
Berikut adalah manfaat yang diharapkan dari pengerjaan tugas
akhir ini:

1. Giyomi.id dapat menggunakan sistem untuk menjalankan
proses produksinya untuk mempermudah proses
pengawasan dan dokumentasi.

2. Meningkatkan kemampuan analisa vendor dalam proses
pemilihan vendor sehingga mengurangi risiko yang
diakibatkan oleh kesalahan memilih vendor.
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1.6. Relevansi

Tugas Akhir ini mengangkat topik mengenai Enterprise
Resource Planning, dimana topik ini memiliki kontribusi pada
tujuan tugas akhir Laboratorium Sistem Enterprise (SE)
Departemen Sistem Informasi ITS Surabaya, yaitu untuk
meningkatkan pemahaman mengenai bagaimana suatu solusi IT
di dalam organisasi atau perusahaan dapat membantu mencapai
tujuan bisnis pada suatu organisasi. Tugas Akhir ini memiliki
revelan dengan mata kuliah yang dipelajari di Departemen
Sistem Informasi, Institut Teknologi Sepuluh Nopember, yaitu
Sistem Enterprise (SE), Manajemen Proses Bisnis (MPB),
Dasar Desain Pengembangan Perangkat Lunak (DDPL),
Bahasa Pemrograman (BP) dan Teknologi Basis Data (TBD).
Kerangka kerja riset Laboratorium Sistem Enterprise dapat
divisualisasikan pada Gambar 1.1.

Husis

Strategic Analyais

Requiremsant
Elicitation

Monitering and Tt Enterprise Analysia and
Evaluatlon e Design
ship Reaource
Management Flanning

Mimaigemenl.
e Construction

Gambar 1.1 Kerangka Kerja Riset Laboratorium Sistem Enterprise




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Bab ini akan membahas tentang literatur yang relevan yang
akan digunakan dalam pengerjaan tugas akhir, terdiri dari
penelitian sebelumnya dan dasar teori.

2.1. Penelitian Sebelumnya

Dalam tugas akhir ini, digunakan beberapa penelitian terdahulu
sebagai pedoman dan referensi dalam melaksanakan proses-
proses dalam penelitian, seperti yang terdapat pada Tabel 2.1,
Tabel 2.2, Tabel 2.3 JSON Web Token (JWT) untuk
Authentication Tabel 2.4 Development of an E-learning Back-
end System, dan Tabel 2.5 Rancang Bangun Web Service berisi
informasi penelitian sebelum serta hubungan penelitian
terhadap tugas akhir ini.

Tabel 2.1 Design and Development of Backend Application

Judul Design and Development of Backend
Penelitian Application for Public Complaint Systems
Using Microservice Spring Boot [8]
Penulis, tahun | Hatma  Suryotrisongko, Dedy Puji
Jayanto, Aris Tjahyanto, 2017

Deskripsi Penelitian ini membahas tentang desain
umum dan pengembangan aplikasi backend E-
penelitian Government menggunakan  arsitektur

microservice serta menggunakan
kerangka kerja Spring Boot. Tahapan
penelitian yang dilakukan dimulai dari
analisa kebutuhan fungsional aplikasi,
lalu di lanjutkan dengan pemodelkan
microservice, selanjutnya pembuatan
desain use case, lalu pengembangan
aplikasi dan yang terakhir testing aplikasi
dengan blackbox testing. Pada tahapan
pemodelan microservice, penulis
membuat daftar class controller, daftar




metode representational state transfer
(REST), daftar REST Uniform Resource
Loocator (URL), diagram arsitektur
aplikasi serta perenanaan pengamanan
sistem yang sesuai dengan kebutuhan
aplikasi.

Keterkaitan
penelitian

Penelitian ini  memiliki  Kketerkaitan
dengan tugas akhir. Luaran yang
dihasilkan oleh metode yang digunakan
untuk mengembangkan aplikasi backend
pada tahap analisa kebutuhan fungsional
sampai menghasilkan daftar layanan
dapat diaplikasikan dalam tugas akhir
serta penelitian ini  juga memiliki
kerangka Kkerja yang sama dengan
kerangka kerja yang akan digunakan pada
tugas akhir yaitu kerangka kerja Spring
Boot.

Tabel 2.2 Perancangan Prototipe Sistem Manajemen Vendor

Judul
Penelitian

Perancangan Prototipe Sistem Manajemen
Vendor dengan Metode Iterative
Prototyping dan Moderated Usability
Test. (Studi Kasus: Giyomi.ld) [2]

Penulis, tahun

Erica Maulidina Bening, 2019

Deskripsi
umum
penelitian

Penelitian ini berfokus pada pembuatan
prototipe sistem manajemen vendor sesuai
dengan  kebutuhan  Giyomi.id dan
terdokumentasi secara visual dengan baik,
demi  penelitian  selanjutnya vyaitu
pengembangan aplikasi sesuai prototipe
yang telah dibuat. Penelitian ini
menggunakan metode iterative
prototyping yang mengharuskan proses
penelitian untuk secara berulang untuk
meminta respon balik dari pengguna akan




prototipe sistem manajemen vendor yang
telah dibuat. Penelitian ini menghasilkan
prototipe sistem manajemen vendor yang
dapat digunakan sebagai panduan bagi
penelitian selanjutnya untuk
mengembangkan aplikasi agar dapat
digunakan secara riil.

Keterkaitan
penelitian

Penelitian ini menghasilkan prototipe
sistem manajemen vendor yang akan
menjadi panduan untuk perancangan
aplikasi backend sistem manajemen
vendor Giyomi.id. Penelitian ini juga
berguna untuk tugas akhir agar dapat
berfokus pada pengembangan aplikasi
backend tanpa perlu untuk melakukan
analisa kebutuhan pengguna.

Tabel 2.3 JSON Web Token (JWT) untuk Authentication

Judul
Penelitian

JSON Web Token (JWT) untuk
Authentication pada Interoperabilitas
Arsitektur Berbasis RESTful Web Service

Penulis, tahun

Rohmat Gunawan, Alam Rahmatulloh,
2019

Deskripsi
umum
penelitian

Penelitian ini mengambangkan layanan
web yang skalabel, aman dan mampu
berinteraksi multi-platform. Layanan web
yang dibuat berbasis Representational
State Transfer (REST) dan menggunakan
JSON Web Token (JWT) sebagai
keamanan layanan web. Penelitian ini juga
menjelaskan komponen penyusun JWT
dan cara kerja JWT. Algoritma encoding
yang digunakan pada penelitian ini adalah
Base64. Penelitian ini juga membahas
tentang perancangan serta otentikasi dan
otorisasi pengguna, dimana pengguna




10

memiliki jabatan yang berbeda-beda dan
memiliki hak-hak atas akses layanan yang
berbeda-beda.

Keterkaitan
penelitian

Tugas akhir akan menggunakan JWT
untuk melakukan otorisasi dan otentikasi
pada pengguna sistem. Penelitian ini
memberikan contoh penggunaan JWT
untuk diimplementasikan dalam
pengembangan aplikasi backend.
Penelitian ini juga memberikan referensi
tentang perancangan kebijakan otorisasi
dan otentikasi pengguna.

Tabel 2.4 Development of an E-learning Back-end System

Judul
Penelitian

Development of an E-learning Back-end
System for Code Assessment in
Elementary Programming Practice [9]

Penulis, tahun

Atsushi  Nunome, Hiroaki Hirata,
Masayuki Fukuzawa, 2010

Deskripsi
umum
penelitian

Penelitian ini mengembangkan aplikasi
backend E-Learning untuk penilaian
dalam pelajaran pemrograman dasar.
Kelompok pengguna dari aplikasi
backend yang dibuat terdiri dari guru dan
murid yang setiap kelompok pengguna
memiliki hak-hak atas layanan web yang
berbeda.  Aplikasi  backend  yang
dikembangkan mendapatkan akun murid
dari Learning Management System (LMS)
yang telah tersedia, sehingga aplikasi
backend yang dikembangkan tidak perlu
memiliki ~ tanggungjaawab  terhadap
manajemen akun. Aplikasi backend yang
dikembangkan pada penelitian ini
dirancang untuk bekerja secara optimal
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dengan melakukan caching pada sumber
daya yang sering diakses.

Keterkaitan
penelitian

Penelitian ini menjelaskan kebijakan
caching pada sumber daya yang sering
dipakai demi meningkatkan kecepatan
pelayanan. Tugas akhir ini akan
melakukan caching yang serupa kepada
layanan web yang berpotensi akan sering
diakses.

Tabel 2.5 Rancang Bangun Web Service

Judul
Penelitian

Rancang Bangun Web Service pada
Sistem Informasi Akademik Berbasis
Representational State Transfer
Menggunakan Service-Repository Pattern

[7].

Penulis, tahun

Oky Suryadi, 2019

Deskripsi
umum
penelitian

Penelitian ini fokus pada merancang dan
mengembangkan layanan web dari sistem
informasi akademik yang telah ada di
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
agar layanan yang terdapat pada sistem
informasi tersebut dapat digunakan pada
mobile platform. Layanan web yang
digunakan berbasis REST agar layanan
dapat mengirim informasi langsung
menggunakan typical encoding seperti
JSON, sehingga permintaan layanan yang
dilakukan dapat dengan mudah dilakukan.
SDLC yang digunakan bertipe waterfall
dan pengujian yang dilakukan berupa
testing unit. Pengembangan layanan web
yang dilakukan pada modul aktivitas,
formulir rencana studi (FRS), indeks
prestasi  dosen  (IPD), kurikulum,
penilaian, penjadwalan, profil, dan satuan
kredit ekstrakurikuler mahasiswa
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(SKEM).  Pengembangan  dilakukan
dengan bahasa pemrograman Hypertext

Preprocessor (PHP).
Keterkaitan Penelitian ini mengembangkan layanan
penelitian berjenis REST. Tugas akhir juga akan

mengembangkan layanan berjenis REST.

2.2. Otentikasi dan Otorisasi

Otentikasi dan otorisasi adalah identifikasi pengguna dalam
sebuah sistem aplikasi. Otorisasi fokus pada identifikasi apa
saja hak-hak suatu pengguna pada sistem terkait. Otentikasi
fokus pada identifikasi siapa pengguna yang sedang mengakses
sistem terkait pada suatu waktu tertentu [10]. Interaksi
otentikasi dan otoriasasi pada sebuah aplikasi dapat dijelaskan
oleh Gambar 2.1.

& @

O——Getlapp —»0O
(O <—Redirect to OpenSSO—O)
O« GET/login?goto=/app —O
O«----- Authenticate ----- O
(O—— S50 Cookie —»O GET /app
(O (includes SSO Cookie)—»
(O<——— Is the user authorized to access /app? ———)

T
Policy evaluation
(@
Yes! >
C O Populate Container
@ Security Content ™}
'
(@ ]
(O~ Allow access to /app @
O+ Resp: from /app ————————— > @

Gambar 2.1 Interaksi Otentikasi dan Otorisasi [10]

2.3. Aplikasi Backend

Aplikasi backend adalah aplikasi yang berjalan pada bagian
server yang bertujuan untuk menghilangkan ketergantungan
aplikasi bagian client dari penggunaan spesifik platform.
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Aplikasi client mengakses aplikasi backend melalui spesifik
application programming interface (API). Salah satu wujud
API adalah layanan web [11]. Paradigma yang diadopsi pada
server dapat dijelaskan oleh Gambar 2.2.

Ty
Dynamic Database API
i application Mail access
: A API

\ LDAP AFI J
| oy
Dynamic Database API
i application Mail access
: E API

\ LDAP API J

Front-end Web server

Gambar 2.2 Paradigma API

2.4. Service Oriented Architecture

Service Oriented Architecture (SOA) adalah arsitektur
pengembangan perangkat lunak yang sering digunakan,
walaupun kini telah banyak variasi arsitektur lainnya seperti
cloud computing atau microservices. SOA banyak digunakan
karena mendukung pengembangan aplikasi dengan merakit
layanan yang dapat diakses melalui internet sehingga
pengembang dapat mempercepat pengembangan perangkat
lunak [3].

2.5. Layanan Web

Layanan web adalah sebuah sistem terdistribusi yang memiliki
komponen yang dapat diakses menggunakan protokol HTTP
(Hyper Text Transport Protocol) maupun HTTPS (HTTP
Secure). Layanan web memiliki dua teknik yang paling sering
digunakan, yaitu Simple Object Access Protocol (SOAP) dan
Representationial State Transfer (REST). Pada layanan web
berbasis SOAP, klien mengirimkan pesan SOAP aplikasi
backend melalui layanan web dan aplikasi backend merespon
dalam jenis pesan SOAP pula. Pada layanan web berbasis
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REST, klien mengirim pesan kepada backend dalam bentuk
JavaScript Object Notation (JSON) dan aplikasi backend
merespon pesan tersebut dengan bentuk JSON juga. Dalam
layanan RESTful, HTTP itu sendiri dapat diketahui sebagai
suatu API [12].

2.6. Spring Boot

Spring Boot adalah kerangka kerja pengembangan aplikasi pada
platform web menggunakan bahasa pemrograman Java yang
memiliki beberapa kelebihan. Spring Boot mendukung
pengembangan aplikasi backend dengan gaya arsitektur
representational state transfer (REST). Koneksi ke basis data
juga telah dipermudah dengan paket Spring Boot. Kerangka
kerja Spring Boot juga mendukung dependency injection yang
dapat mempermudah konfigurasi dependency [8].

2.7. Software Development Life Cycle (SDLC)

Software Development Life Cycle (SDLC) adalah pedoman atau
metodologi yang digunakan untuk proses pengembangan
perangkat lunak. Biasanya SDLC terdiri dari beberapa
komponen seperti perancangan, pengembangan dan pengujian
perangkat lunak. Dengan SDLC diharapkan perangkat lunak
dapat menjadi berkualitas sesuai dengan kebutuhan. SDLC
terdiri dari beberapa jenis seperti waterfall, spiral, agile dan
prototipe. Jenis-jenis SDLC tersebut digunakan demi
memastikan keberhasilan proses pengembangan perangkat
lunak [7].

2.7.1. SDLC Waterfall

SDLC Waterfall adalah SDLC sequential dimana kebutuhan
harus selesai sebelum dilanjutkan ke tahap selanjutnya.
Pengujian pada waterfall dilakukan pada saat pengembangan
telah selesai sepenuhnya dilakukan. Setiap tahap pada SDLC
waterfall harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu dan
setiap tahap harus memiliki dokumentasi atau keluaran [13].
Tahapan pada SDLC waterfall dapat divisualisasikan oleh
Gambar 2.3.
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Perancangan —l
Pengembangan j

Testing

Implementasi

Pemeliharaan
Gambar 2.3 Tahapan SDLC Waterfall

Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa tahapan SDLC
waterfall berjumlah 6 tahap yaitu analisis, perancangan,
pengembangan, testing atau pengujian, implementasi dan
pemeliharaan. Tahapan tersebut harus dilaksanakan secara
berurutan mulai dari atas dan berjalan menurun bawah [13].

2.8. Swagger

Swagger adalah alat yang dapat membangun dokumentasi
layanan aplikasi backend secara otomatis, dengan
menggunakan Swagger, proses pengembangan aplikasi
backend akan menjadi lebih cepat. Swagger dapat digunakan
untuk mendokumentasikan layanan web yang memiliki
versioning. Calon pengguna layanan web dapat mengamati
dengan mudah seluruh versi layanan web dan informasi tentang
masukan apa yang dibutuhkan untuk menggunakan layanan
web serta keluaran yang akan dihasilkan oleh layanan web.
Dokumentasi layanan web akan secara otomatis diperbaharui
jika terjadi perubahan pada layanan web [5].

2.9. Bahasa Pemrograman Java

Java adalah bahasa pemrograman berorientasi objek dan
bertujuan umum, konkuren dan strongly typed. Bahasa
pemrograman Java dimunculkan pada tahun 1995 oleh
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perusahaan Sun Microsystems yang kemudian diakuisisi oleh
perusahaan Oracle Corporation. Java telah berkembang seiring
berjalannya waktu dengan menambah fitur-fiturnya seperti
yang ada pada Java versi 8 [14].

2.10. JUnit

JUnit adalah alat yang dapat digunakan untuk melakukan
pengujian unit pada program yang dibuat dengan bahasa
pemrograman java. Pengujian yang fokus menguji kode
program telah bekerja sesuai kebutuhan. Pengujian unit
dilakukan pada unit-unit kode program dalam sebuah sistem.
Alat yang dapat digunakan untuk melakukan penguian unit
menggunakan bahasa pemrograman Java adalah JUnit. [15].

2.11. ReadyAPI

ReadyAPI adalah sebuah prangkat lunak yang dapat membantu
pengembang layanan web untuk memastikan layanan web
memiliki kualitas tinggi, performa yang baik dan keamanan
yang baik. ReadyAPl memungkinkan pengembang layanan
web untuk melakukan pengujian fungsional, pengujian
performa dan pengujian keamanan dalam satu alat. ReadyAPI
adalah software berbayar namun pengembang layanan web
dapat memasang software ReadyAPl dengan izin percobaan
secara gratis [16]. Pengujian yang dapat dilakukan dengan
menggunakan ReadyAPI antara lain:

a. Pengujian Fungsional

Pengujian yang fokus kepada fungionalitas layanan web.
Pengujian fungsional memastikan luaran atau respon dari
layanan web sesuai dengan kebutuhan layanan web. Alat yang
dapat. [17].



17

b. Pengujian Performa

Pengujian yang fokus kepada kecepatan suatu layanan web
dapat menerima permintaan pengguna sampan pengguna
menerima luaran dari layanan web tersebut [17].

c. Pengujian Keamanan

Pengujian yang fokus kepada mengukur vulnerability sebuah
layanan web dari berbagai ancaman keamanan seperti SQL
Injection dan Weak Authentication [18].

2.12. IntelliJ IDEA

IntelliJ IDEA adalah Integrated Development Environment
(IDE) untuk bahasa pemrogramman Java. IntelliJ IDEA
memungkinkan penggunanya untuk melakukan penulisan kode
program Java dengan penyelesaian kode otomatis. IntelliJ
IDEA dikembangkan oleh perusahaan bernama JetBrains.
IntelliJ IDEA dapat digunakan dengan mode bayar, percobaan
atau lisesnsi pelajar [19].
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB 111
METODOLOGI

Pada bagian ini dijelaskan metodologi yang digunakan sebagai
panduan untuk menyelesaikan penelitian tugas akhir ini.

3.1. Diagram Metodologi

Visualisasi melalui diagram metodologi tugas akhir ini berada
pada Gambar 3.1 dan Gambar 3.2.

Masukan Proses Luaran

Dokumen identifikasi

G dan perumusan
Identifikasi dan -t masalah

perumusan masalah

Prototipe sistem

A 4
Studi literatur

Dokumen identifikasi %
dan perumusan  f--:-»f [  StudiTopik --=- Rangkuman Literatur

masalah

Studi Kerangka
Kerja Spring Boot

Analisis

Analisis
. . kebutuhan . Dattar kebutuhan
Prototipe sistem > fungsional layanan web
Analisis
kebutuhan
layanan web

Gambar 3.1 Diagram Metodologi 1
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Perancangan Diagram rancangan
model data logis
P;roa;;a;ag;n Daftar rancangan
layanan web
Dattar kebutuhan > Perancangan i Diagram alir
layanan web layanan kebijakan otentikasi
Perancangan dan otorisasi
kebijakan Pemetaan role
otentikasi dan terhadap hak
otorisasi permintaan layanan
web
Y
3 Pengembangan
Diagram rancangan
model data logis
Pengembangan
Daftar rancangan Model Data
layanan web
. - Pengembangan Aplikasi backend
Diagram alir layanan |
kebijakan otentikasi | [ [Fengembangan | | 177
dan otorisasi kebijakan Dokumentasi aplikasi
Pemetaan role ote&tg;;sal St?an
terhadap hak = b
permintaan layanan engembangan
web Dokumentasi
Aplikasi
Y
Pengujian
Pengujian Unit
Apliaksi backend Z
Lo Pengujian ..i.p|  Dokumentasi
Fungsional Pengujian
Dokumentasi aplikasi Pengujian
Performa
Pengujian
Keamanan
Y
Luaran dari setiap > Penyusunan laporan --- > Dokumen tugas akhir
proses tugas akhir

Gambar 3.2 Diagram Metodologi 2
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3.2.  Uraian Metodologi

Pada bagian ini menjelaskan seluruh tahapan yang dilakukan
penelitian berdasarkan metodologi yang digambarkan pada
Gambar 3.1 Diagram Metodologi 1 dan Gambar 3.2 Diagram
Metodologi 2

3.2.1. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Tahap awal ini dimulai dengan melakukan identifikasi masalah
melalui studi penelitian yang dilakukan oleh Bening pada tahun
2019 dan Kinasih pada tahun 2019 [1], [2]. Tahap ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengamati dan menemukan masalah yang
akan diteliti dalam tugas akhir dan merumuskan masalah yang
harus diselesaikan, batasan penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan relevansi. Luaran pada tahap ini adalah
dokumen identifikasi masalah dan perumusan masalah serta
prototipe sistem manajemen vendor.

3.2.2. Studi Literatur

Pada tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi
mengenai topik yang akan diangkat untuk memahami topik dan
kerangka kerja yang digunakan untuk tugas akhir. Fase ini
berguna untuk membangun pemahaman dasar dalam
mengerjakan tugas akhir dan mencari penelitian sebelumnya
pada topik terkait. Luaran pada tahap ini adalah rangkuman
literatur.

3.2.3.1. Studi Topik

Studi topik dilakukan dengan melakukan studi pada literatur
terkait topik tugas akhir dalam bentuk buku, paper, publikasi
dan penelitian sebelumnya.

3.2.3.2. Studi Kerangka Kerja Spring Boot

Studi kerangka kerja dilakukan dengan melakukan studi
literatur kerangka kerja Spring Boot yang digunakan pada tugas
akhir ini dalam bentuk penelitian sebelumnya dan dokumentasi
kerangka kerja.
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3.2.3. Analisis

Tahap ini akan dilakukan penggalian kebutuhan mengenai
aplikasi backend yang akan dibuat. Tahap ini memerlukan
masukan berupa prototipe sistem manajemen vendor dan akan
menghasilkan luaran berupa daftar kebutuhan layanan web
yang harus dimiliki oleh aplikasi backend.

3.2.3.1. Analisis Kebutuhan Fungsional

Tahap ini adalah tahap menarik kebutuhan fungsional dari
prototipe sistem manajemen vendor. Tahap ini akan
menghasilkan tabel yang menjelaskan daftar kebutuhan
fungsional. Kolom tabel tersebut terdiri ID kebutuhan layanan
dan aktornya. [8]. Tabel hasil tahap analisis kebutuhan
funsional terlihat seperti Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Daftar Kebutuhan Fungsional

ID Role Kebutuhan Fungsional
FR1 Role 1 Kebutuhan Fungsional 1
FR2 Role 2 Kebutuhan Fungsional 2
FR3 Role 3 Kebutuhan Fungsional 3

Pada Tabel 3.1 terdapat kolom ID yang berisi simbol
identifikasi unik untuk setiap kebutuhan fungsional,
kolom role yang merepresetasikan aktor atau peran
pengguna dalam aplikasi backend dan kolom kebutuhan
fungsional yang merepresentasikan fungsional dari
aplikasi backend.

3.2.3.2. Analisis Kebutuhan Layanan Web

Tahap ini adalah tahap menganalisis kebutuhan layanan web.
Pada satu kebutuhan fungsional dapat dilayani oleh satu atau
banyak layanan web. Tahap ini akan menghasilkan tabel daftar
kebutuhan layanan dengan kolom terdiri 1D layanan kebutuhan
layanan, kebutuhan layanan dan ID kebutuhan fungsional yang
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membutuhkan layanan tersebut [8]. Tabel hasil pada tahap
analisis kebutuhan funsional akan terlihat seperti Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Daftar Kebutuhan Layanan Web

ID ID FR Kebutuhan Layanan Web
API1 FR1 Layanan Web 1
API2 FR1 Layanan Web 2
API3 FR2 Layanan Web 3
API4 FR2 Layanan Web 4
API5 FR3 Layanan Web 5

Pada Tabel 3.2 terdapat kolom ID yang berisi simbol
identifikasi unik untuk setiap layanan web, kolom ID FR
untuk pemetaan kebutuhan fungsional yang didukung oleh
layanan web terkait dan kolom kebutuhan layanan web
yang merepresentasikan layanan yang akan dimiliki oleh
aplikasi backend.

3.2.4. Perancangan

Tahap ini akan dilakukan perancangan aplikasi backend yang
akan dibuat. Tahap ini memerlukan masukan berupa daftar
kebutuhan layanan dan akan menghasilkan keluaran berupa
daftar kebutuhan layanan web berdasarkan prototipe sistem
manajemen vendor yang harus dapat difasilitasi oleh aplikasi
backend, diagram rancangan model data logis, diagram alir
kebijakan otentikasi dan otorisasi serta pemetaan role pengguna
terhadap layanan web yang berhak diminta oleh pengguna
dengan role terkait.

3.2.4.1. Perancangan Model Data

Perancangan model data diperlukan agar bentuk data yang akan
dipakai mendukung data yang konsisten dan menghindari
duplikasi data [20]. Langkah pertama yang harus dilakukan
dalam perancangan data adalah merancang model data
konseptual [21].
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3.24.1.1. Perancangan Model Data Konseptual

Perancangan model data konseptual merupakan perancangan
model data yang merepresentasikan kebutuhan relasi antar data
sesuai kebutuhan pengguna. Model data konseptual berisi
entitas, relasi antar entitas dan tipe relasi antar entitas [20].
Pembuatan model data berupa Entity Relationship Diagram
(ERD) menggunakan alat DataGrip [22]. Pada tahap in juga
akan dilakukan validasi master data yang akan ada pada sistem
manajemen vendor.

3.2.4.1.2. Perancangan Model Data Logis

Perancangan model data logis merupakan perancangan model
data yang merepresentasikan bentuk data lebih detil daripada
model data konseptual. Model data logis memberikan informasi
tentang entitas, tipe data masing-masing atribut dalam entitas,
primary keys dan foreign keys. [23]. Tahap perancangan model
data logis akan menghasilkan luaran berupa diagram model data
logis.

3.2.4.2. Perancangan Layanan Web

Tahap perancangan layanan web terdiri dari definisi sumber
daya yang akan dihasilkan dari layanan dan metode layanan.
Deskripsi akan menjadi acuan implementasi layanan dalam
melakukan pengolahan data sebelum data dikeluarkan oleh
layanan. Metode layanan mendeskripsikan metode apa yang
harus digunakan pengguna layanan untuk menggunakan
layanan, metode layanan dapat berupa POST, GET, DELETE,
PUT [24]. Tahap perancangan layanan web akan menghasilkan
luaran berupa daftar rancangan layanan web sesuai dengan
daftar kebutuhan layanan web.

3.2.4.3. Perancangan Kebijakan Otentikasi dan Otorisasi

Tahap perancangan kebijakan otentikasi dan otorisasi terdiri
dari perancangan diagram alir kebijakan oentikasi dan otorisasi
serta pemetaan role pengguna terhadap layanan web sebagai
hak role tersebut untuk melakukan permintaan layanan terkait.



25

Otentikasi fokus kepada identifikasi siapa yang meminta
layanan web, sedangkan otorisasi fokus pada identifikasi hak-
hak layanan web untuk diminta oleh pengguna [25]. Hasil dari
tahapan ini adalah diagram alir kebijakan otentikasi dan
otorisasi serta daftar pemetaan role pengguna dengan hak untuk
melakukan permintaan layanan web.

3.2.5. Pengembangan

Tahapan pengembangan adalah tahapan yang
mengimplementasikan rancangan-rancangan yang telah dibuat
pada tahap perancangan, sehingga tahap ini membutuhkan
luaran yang dihasilkan oleh tahap perancangan sebagai
masukan dan akan menghasilkan aplikasi backend serta
dokumentasi aplikasi backend. Seluruh penulisan kode program
Java akan dilakukan dengan penggunaan Integrated
Development Environment (IDE) Intellij IDEA lisensi pelajar.

3.25.1. Pengembangan Model Data

Implementasi model data akan menggunakan Java Persistence
API (JPA) yang telah tersedia pada kerangka kerja Spring Boot.
JPA adalah library yang tersedia pada Spring Boot yang
memungkinkan pengembang untuk membuat model data
melalui Java Class. Java Class tersebut akan merepresentasikan
model data dan menjadi interface bagi pengembang untuk
melakukan aksi pada data seperti mamgambil, menghapus dan
memodifikasi data [26].

3.2.5.2. Pengembangan Layanan

Implementasi layanan akan menggunakan anotasi REST
Controller yang telah tersedia pada pada Spring Boot. REST
Controller dapat menerima permintaan akses melalui protokol
HTTP, menerima data masukan serta mengembalikan data
luaran. Pada REST Controller pengembang harus
mendefinisikan metode sesuai dengan perancangan layanan
yang telah dibuat sebelumnya [27].
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3.2.5.3. Pengembangan Kebijakan Otentikasi dan
Otorisasi

Implelementasi  kebijakan otentikasi dan otorisasi akan
menggunakan fitur keamanan yang ada pada kerangka kerja
Sring Boot dan diimplementasikan dengan JWT OAuth2 [28].
Penggunaan fitur keamanan dari keranka kerja Sring Boot akan
disesuaikan dengan diagram alir kebijakan otentikasi dan
otorisasi yang telah dibuat pada tahap perancangan kebijakan
otentikasi dan otorisasi. Pengembangan kebijakan otorisasi
akan disesuaikan dengan daftar pemetaan role terhadap hak
untuk melakukan permintaan layanan web yang telah dibuat
pada tahapan perancangan kebijakan otentikasi dan otorisasi.
Setelah pengembangan kebijakan otentikasi dan otorisasi
dilakukan maka telah terbentuk aplikasi backend sebagai luaran
tahap pengembangan.

3.2.5.4. Pengembangan Dokumentasi Aplikasi

Pengembangan dokumentasi aplikasi backend menggunakan
Swagger yang dapat memproduksi dokumentasi aplikasi
backend secara otomatis berdasarkan layanan yang telah
dikembangkan. Dokumentasi aplikasi backend tersebut akan
dapat diakses melalui browser. Luaran dari tahap
pengembangan  dokumentasi  aplikasi adalah  sebuah
dokumentasi aplikasi backend yang dapat diakses melalui
browser.

3.2.6. Pengujian

Pengujian yang dilakukan adalah pengujian unit, pengujian
fungsional, pengujian performa dan pengujian keamanan.
Setiap pengujian yang dilakukan akan menhasilkan
dokumentasi pengujian.

3.2.6.1. Pengujian Unit

Pengujian unit adalah pengujian yang pertama kali dilakukan
untuk memstikan bahwa program Java yang telah tertulis dapat
bekerja sesuai dengan kebutuhan. Unit yang dimaksud dalam
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hal ini adalah method yang dibuat dengan kode program Java
[15]. Pengujian dilakukan dengan menuliskan kode program
pengujian dalam bahasa pemgrograman Java yang dibantu
dengan alat JUnit. Pengujian unit akan dilakukan pada unit-unit
yang penting. Dokumantasi pengujian unit adalah tangkapan
layar hasil pengujian unit pada IDE IntelliJ IDEA.

3.2.6.2. Pengujian Fungsional

Pengujian fungsional adalah pengujian yang dilakukan setelah
pengujian unit selesai dilakukan. Pengujian fungsonal akan
dilakukan dengan bantuan alat ReadyAPI. Layanan web yang
diuji hanya layanan web penting yang mendukung
fungsionalitas fitur-fitur utama aplikasi backend yaitu
manajemen vendor, manajemen Surat Perintah Kerja (SPK) dan
manajemen pengguna.

3.2.6.3. Pengujian Performa

Pengujian performa yang akan dilakukan adalah pengujian
kecepatan aplikasi backend untuk merespon permintaan
layanan web yang dilakukan oleh pengguna layanan web. Ada
2 jenis pengujian performa yang akan dilakukan yaitu pengujian
kecepatan respon layanan web yang memiliki kompleksitas
tinggi pada saat digunakan oleh satu pengguna dan pengujian
kecepatan respon layanan web yang memiliki kemungkinan
diminta oleh pengguna dengan frekuensi tinggi.

3.2.6.4. Pengujian Keamanan

Pengujian keamanan yang dimaksud adalah pengujian aplikasi
backend dari ancaman-ancaman berupa SQL Injection dan
Weak Authentication. Pengujian keamanan akan menggunakan
alat ReadyAPI dan dilakukan terhadap seluruh layanan web
yang dimiliki oleh aplikasi backend.

3.2.7.  Penyusunan Laporan Tugas Akhir

Tahap ini adalah tahapan menyatukan informasi-informasi
yang didapatkan dari tahapan pengerjaan tugas akhir.
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BAB IV
ANALISIS DAN PERANCANGAN

4.1. Analisis

Analisis dilakukan untuk memastikan peracangan dan
pengembangan aplikasi backend sesuai dengan prototipe sistem
manaemen vendor yang menjadi luaran penelitian yang
dilkukan oleh Bening pada tahun 2019.

4.1.1. Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis yang dilakukan adalah menganalisis prototipe sistem
manajemen vendor untuk menjadi daftar kebutuhan fungsional.
Sampel prototipe sistem manajemen vendor dapat dilihat di
Lampiran B. Analisa ini memiliki luaran sebuah tabel

kebutuhan fungsional yang dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Daftar Kebutuhan Fungsional

ID Role Kebutuhan Fungsional
FR1 Admin, Staf Melakukan Login
FR2 Admin, Staf | Melakukan Logout
FR3 Admin, Staf Melihat Akun Pengguna
FR4 Admin Membuat Akun Pengguna
FR5 Admin Memodifikasi Akun Pengguna
FR6 Admin Menghapus Akun Pengguna
FR7 Admin, Staf Melihat SPK
FR8 Admin, Staf Membuat SPK
FR9 Admin, Staf Memodifikasi SPK
FR10 | Admin, Staf | Menghapus SPK
FR11 | Admin, Staf Melihat VVendor
FR12 | Admin, Staf Membuat Vendor
FR13 | Admin, Staf Memodifikasi Vendor
FR14 | Admin, Staf Menghapus Vendor

29
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Pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa terdapat 14 kebutuhan
fungsional hasil analisis prototipe sistem manajemen vendor
aplikasi manajemen vendor Giyomi.

4.1.2. Analisis Kebutuhan Layanan Web

Luaran analisis kebutuhan fungsional selanjutnya menjadi
masukan analisis kebutuhan layanan web. Tabel daftar
kebutuhan layanan web berdasarkan daftar kebutuhan
fungsional dapat terlihat pada Error! Reference source not f
ound..

Tabel 4.2 Daftar Kebutuhan Layanan Web

ID ID FR Layanan Web
API1 | FR1 Login Akun pengguna
API2 | FR2 Logout Akun Pengguna
API3 | FR3 Melihat daftar akun pengguna
APl4 | FR3 Melihat akun pengguna
API5 | FR4 Membuat akun pengguna
API6 | FR5 Memodifikasi akun pengguna
API7 | FR6 Menghapus akun pengguna
APIS | FR7 I\K/Ieerljlgl)at daftar SPK(Surat Perintah
API9 | FR7 Melihat daftar SPK berdasarkan status
API10 | FR7 Melihat satu SPK
API11 | FR8 Membuat SPK dengan status tertentu
API12 | FR8 Mengunggah foto produk
API13 | FR8 Melihat daftar proses
API14 | FR8 Membuat proses
API15 | FR8 Melihat daftar satuan panjang kain
API16 | FR8 Membuat satuan panjang kain
API17 | FR8 Melihat daftar ukuran
API18 | FR8 Membuat ukuran
API19 | FR8 Melihat daftar varian
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API20 | FR8 Membuat varian

API21 | FR9 Memodifikasi status SPK
API22 | FR9 Memodifikasi proses SPK
API23 | FR10 Menghapus SPK

API24 | FR11 Melihat daftar Vendor
API25 | FR11 Melihat Vendor

API26 | FR12 Membuat Vendor

API27 | FR13 Memodifikasi Vendor
API28 | FR14 Menghapus Vendor

Pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa terdapat sejumlah 28
layanan web untuk memenuhi 14 kebutuhan fungsional. Untuk
memenuhi setiap kebutuhan fungsinal diperlukan satu atau
lebih dari satu layanan web. Dengan adanya layanan web untuk
melakukan log in, setiap pengguna yang mengakses terhadap
layanan web harus teridentifikasi identitas dan hak-hak nya.

4.2. Perancangan

Pada tahap perancangan, penulis membuat rancangan-
rancangan yang diperlukan luarannya untuk tahap
pengembangan. Perancangan yang dilakukan disesuaikan
dengan luaran yang didapatkan pada tahap analisis.

4.2.1. Perancangan Model Data

Perancangan pertama yang dilakukan adalah perancangan
model data. Sejumlah 2 perancangan model data yang
dilakukan yaitu perancangan model data konseptual dan
perancangan data logis. Perancangan model data logis akan
dilakukan jika perancangan model data konseptual telah selesai.

4.2.1.1. Perancangan Model Data Konseptual

Perancangan model data konseptul dilakukan dengan
mengamati daftar kebutuhan layanan web dan prototipe sistem
manajemen vendor. Terdapat beberapa entitas yang telah
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teridentifikasi pada tahapan perancangan model data konseptual
yaitu Vendor, SPK (Surat Perintah Kerja), Nilai SPK, Varian,
Koleksi serta Detail Ukuran dan Jumlah. Diagram rancangan
model data konseptual versi pertama dapat terlihat pada
Gambar 4.1.

‘ Vendor Nilai SPK

i
Memiliki —> SPK ’—> Memiliki

l

Terdiri dari

L

Bagian dari <« Koleksi ‘

|

[ Detail Ukuran dan
‘ Varian —> Memiliki —> Naniah

Gambar 4.1 Diagram Rancangan Model Data Konseptual Versi 1

Gambar 4.1 dirancang berdasarkan kebutuhan entitas untuk
memenuhi kebutuhan layanan web. Pada tahapan perancangan
model data konseptual juga dilakukan proses validasi hasil
rancangan model data konseptual secara langsung dengan
pengguna. Penulis melakukan proses validasi model data
konseptual pada tanggal 26 Februari 2020. Proses validasi
tersebut dilakukan dengan aktifitas penulis memperlihatkan
diagram rancnagan model data konseptual versi 1 dan
menjelaskan diagram tersebut serta mengharapkan feedback
dari pengguna. Proses validasi tersebut menghasilkan
kesimpulan bahwa diagram rancangan model data versi 1 belum
sepenuhnya valid menurut pengguna.
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Selanjutnya penulis melakukan perbaikan diagram rancangan
model data konseptual sesuai dengan feedback pengguna
menjadi diagram rancangan model data konseptual versi 2
seperti yang terlihat pada Gambar 4.2 diagram rancangan model
data konseptual versi 2 tersebut kemudian telah tervalidasi oleh
pengguna.

‘ Vendor ‘ Nilai SPK

Memiliki —> SPK F— Memiliki

l

Terdiri dari

|

Bagian dari < Varian > Memiliki

| L

| Detail Ukuran dan

! Koleksi Jumiah

Gambar 4.2 Diagram Rancangan Model Data Konseptual Versi 2

4.2.1.2. Perancangan Model Data Logis

Perancangan model data logis berdasarkan pada hasil rancangan
model data konseptual yang selanjutnya dikembangkan lebih
detail menuju definisi-definisi tabel dan kolom pada tabel
tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan sistem sesuai dengan
perancangan model data konseptual diperlukan sejumlah 21
tabel yang dirancang pada perancangan model data logis. Proses
normalisasi juga dilakukan untuk membuat model data yang
dirancang menjadi senormal mungkin. Setiap tabel yang
dirancang pada perancangan model data logis memiliki kolom-
kolom umum yang dimiliki oleh seluruh tabel yang ada. Kolom-
kolom tersebut meliputi:
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1. Created At (Nama kolom: created_at)
Kolom yang memiliki tipe data tanggal dan menerangkan
kapan rekaman tabel terkait dibuat oleh pengguna.

2. Updated At (Nama kolom: updated_at)
Kolom yang memiliki tipe data tanggal dan menerangkan
kapan rekaman tabel terkait diubah oleh pengguna.

3. Deleted At (Nama kolom: deleted_at)
Kolom yang memiliki tipe data tanggal dan menerangkan
kapan rekaman tabel terkait dihapus oleh pengguna.

4. Created By (Nama kolom: created_by)
Kolom yang memiliki tipe data angka sebagai foreign key
menuju tabel User dan digunakan sebagai untuk aktifitas
identifikasi siapa pengguna yang membuat rekaman pada
tabel.

5. Updated By (Nama kolom: updated_by)
Kolom yang memiliki tipe data angka sebagai foreign key
menuju tabel User dan digunakan sebagai untuk aktifitas
identifikasi siapa pengguna yang mengubah rekaman pada
tabel.

Hasil perancangan model data logis secara menyeluruh berupa
diagram rancangan model data logis dapat dilihat pada
Lampiran C. Berikut adalah penjabaran dari masing masing
tabel pada hasil rancangan model data logis. Setiap tabel pada
rancangan model data logis ini memiliki nama kolom yang
dilengkapi dengan tipe data dan panjang maksimal kolom.

1. User dan Role

Tabel user digunakan untuk menyimpan data-data pengguna
seperti email, tautan foto, nomor telepon, username dan
password keamanan pengguna. Sedangkan tabel Role
digunakan untuk menyimpan peran pengguna dalam sistem.
Setiap pengguna memiliki 1 peran dalam sistem.



_| user v
id BIGINT{20)
created_at DATETIME
delete_at DATETIME
updated_at DATET IME
email ¥ ARCHAR(255)
foto_downlaod_url VARCHAR(255)
password Y ARCHAR{255)
telepon VARCHAR(255)
username ¥ ARCHAR({255)
2 ereated_by_id BIGINT(20)
<~ updated_by_id BIGINT(20)
“role_id BIGINT(20)

@)

_ role v
id BIGINT{20)
created_at DATETIME
delete_at DATETIME
updated_at DATETIME
nama VARCHAR{255)

- created_by_id BIGINT (20}

- updated_by_id BIGINT{20)

| 3

(b)

Gambar 4.3 (a) Rancangan Model Data Logis User
Gambar 4.4 (b) Rancangan Model Data Logis Role

2. Hak dan Role Hak
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Tabel Hak menyimpan wewenang peran dalam sistem. Sebuah
peran bisa memiliki banyak wewenang dan sebuah wewenang

bisa dimiliki oleh banyak peran sekaligus.

Wewenang

didefinisikan sebagai sebuah layanan web. Hubungan banyak
ke banyak antara tabel Peran dengan tabel Hak dilakukan
dengan membuat tabel relasi Role Hak.

_ hak v
id BIGINT {20}
created_at DATETIME
delete_at DATETIME
updated_at DATET IME
nama YV ARCHAR{255)

- created_by_id BIGIMNT (20)

- updated_by_id BIGINT{20)

>

@)

"I role_hak ¥
hak_id BIGINT{20)

role_id BIGINT{20)
>

(b)

Gambar 4.5 (a) Rancangan Model Data Logis Hak
Gambar 4.6 (b) Rancangan Model Data Logis Role Hak
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3. Koleksi dan Jenis Koleksi

Tabel Koleksi merepresentasikan koleksi dalam sistem (Contoh
nama koleksi: “Amira Collection”). Data yang tersimpan pada
tabel ini adalah nama dari sebuah koleksi dan tautan foto dari
koleksi tersebut. Tabel Koleksi terhubung dengan tabel Jenis
Koleksi yang mendefinisikan jenis dari koleksi. (Contoh hama
jenis koleksi; “Atasan”). Data jenis koleksi yang disimpan
adalah nama jenis koleksi.

_ koleksi v — :
; - "~ jenis_koleksi ¥
id BIGINT(20)
created_at DATETIME id BIGINT {20}
delete_at DATETIME created_at DATETIME
updated_at DATETIME delete_zt DATETIME

foto_download_url YARCHAR{255)
updated_at DATET IME

nama ¥ ARCHAR{255)

nama ¥ ARCHAR(255)
- created_by_id BIGINT(20)

> updated_by_id BIGINT(20) < created_by_id BIGINT {20}
- jenis_koleksi_id BIGINT{20) > updated_by_id BIGINT{20)
detail_aksesoris Y ARCHAR(255) -
>
@ (b)

Gambar 4.7 (a) Rancangan Model Data Logis Koleksi
Gambar 4.8 (b) Rancangan Model Data Logis Jenis Koleksi

4. Varian dan SPK Varian

Tabel Varian merepresentasikan varian pada SPK (contoh nama
varian:”’Merah”). Data yang disimpan pada tabel varian adalah
nama varian. Setiap varian dimiliki oleh sebuah koleksi.
Kemudian Tabel SPK Varian merepresentasikan tabel relasi
antara tabel SPK dan tabel Varian untuk memenuhi kebutuhan
hubungan satu ke banyak. Setiap SPK dapat memiliki satu atau
banyak varian. Pada tabel SPK Varian juga memiliki data
terkait panjang kain yang dibutuhkan untuk memproses varian
terkait.



—| varian v
id BIGINT {20}
created_at DATETIME
delete_at DATETIME
updated_at DATETIME
varian W ARCHAR(255)
2 created_by_id BIGINT (20}
2 updated_by_id BIGINT{20)
 koleks_id BIGINT(20)

@)

m spk_varian hd

id BIGINT(20)
created_at DATETIME
delete_at DATETIME
updated_at DATETIME
2 created_by_id BIGINT (20)
2 updated_by_id BIGINT{20)

- panjang_kan_id BIGINT (20)

> spk_id BIGINT{20)
“warian_id BIGINT{20)

(b)
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Gambar 4.9 (a) Rancangan Model Data Logis Varian
Gambar 4.10 (b) Rancangan Model Data Logis SPK Varian

5. SPK dan Nilai SPK

Tabel yang merepresentasikan sebuah SPK. Sebuah SPK
memiliki satu vendor dan nilai vendor untuk SPK tersebut.
Penilaian terhadap vendor yang terkait dalam sebuah SPK
disimpan dalam sebuah Tabel Nilai SPK. Nilai tersebut meliputi
ketepatan jumlah, kerapihan, kualitas dan ketepatan waktu
penyelesaian. Seluruh nilai disimpan dengan bentuk presentase.

_ nilai_spk v
| spk v id BIGINT(20)
id BIGIMT (20) created_at DATETIME

delete_ast DATETIME
updated_at DATETIME

created_at DATETIME
delete_at DATETIME
updated_at DATETIME
. created_by_id BIGINT (20)
- updated_by_id BIGINT(20)
< vendor_id BIGINT{20)
> nilai_spk_id BIGINT{20)

jumlah DOUEBLE

kerapihan DOUBLE

kuditas DOUBLE

waktu DOUBLE
2 created_by_id BIGINT{20)
2 updated_by id BIGINT{20)
> © spk_id BIGINT(20)

(a) (b)
Gambar 4.11 (a) Rancangan Model Data Logis SPK
Gambar 4.12 (b) Rancangan Model Sata Logis Nilai SPK
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6. Vendor

Setiap SPK yang dibuat ditujukan kepada satu vendor tertentu.
Data vendor yang disimpan meliputi alamat, email, nama, skor
dan nomor telepon vendor. Tabel Vendor memiliki relasi satu
ke banyak dengan tabel SPK.

_| vendor v
id BIGINT(20)
created_at DATETIME
delete_at DATETIME
updated_at DATETIME
alamat Y ARCHAR(255)
email ¥ ARCHAR{255)
nama V ARCHAR(255)
skor DOUBLE
telepon Y ARCHAR({255)
created_by_id BIGINT{20)
 updated_by_id BIGINT{20)
>

Gambar 4.13 Rancangan Model Data Logis VVendor

7. Panjang Kain dan Satuan Panjang Kain

Tabel Panjang kain meyimpan data panjang kain yang
dibutuhkan untuk memproses satu varian dari sebuah SPK.
Setiap Panjang kain memiliki satuan, untuk kebutuhan tersebut
tabel Panjang Kain akan berelasi dengan tabel Satuan Panjang
Kain (contoh satuan Panjang kain: “Meter”, “Yard”, “Kg”).

_| panjang_kain v ] satuan_panjang_kain ¥
id BIGINT (20) id BIGINT(20)
created_at DATETIME created_st DATETIME

delete_at DATETIME
updated_st DATETIME
panjang DOUBLE

delete_at DATETIME
updated_at DATETIME

. P
> created_by_id BIGINT(20) nama WARCHAR(255)

> updated_by_id BIGINT{20) < created_by_id BIGINT (20}
> satuan_panjang_kain_id BIGINT(20) - updated_by_id BIGINT{20)
> -
(@) (b)

Gambar 4.14 (a) Rancangan Model Data Logis Panjang Kain
Gambar 4.15 (b) Rancangan Model Data Logis Satuan Panjang Kain
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8. Ukuran dan Jumlah Ukuran

Tabel Ukuran merepresentasikan ukuran sebuah varian (contoh
nama ukuran: “S”,”M”, “XL”). Data yang disimpan pada tabel
Ukuran adalah nama dari ukuran tersebut. Tabel Ukuran Jumlah
berelasi banyak ke banyak antara tabel Ukuran dan SPK Varian.
Selain mendefinisikan relasi tersebut, tabel Ukuran Jumlah juga
menyimpan jumlah dari sebuah ukuran terhadap SPK Varian
(contoh representasi tabel Ukuran jumlah terhadap tabel SPK
Varian: “Baju Amera Merah dengan ukuran XL berjumlah 20”).

m ukuran_jumlah ¥

_| ukuran ¥ id BIGINT (20)
id BIGINT{20) created_at DATETIME
created_at DATETIME delete_at DATETIME
delete_st DATETIME updated_at DATETIME
updated_at DATETIME jumlah INT{11)
nama Y ARCHAR({255) 2 created_by_id BIGINT (20)
2 created_by_id BIGIMNT(20) 2 updated_by_id BIGINT{20)
> updated_by_id BIGINT(20) - spk_varian_id BIGINT(20)
> 2 ukuran _id BIGINT{20)

(@) (b)

Gambar 4.16 (a) Rancangan Model Data Logis Ukuran
Gambar 4.17 (b) Rancangan Model Data Logis Ukuran Jumlah

9. Ukuran Jumlah Penerimaan

Tabel ukuran jumlah penerimaan menyimpan data penerimaan
barang dari vendior untuk sebuah ukuran pada varian dari
sebuah  SPK. Prototipe sistem manajemen vendor
mengharuskan sistem untuk memfasilitasi penerimaan secara
parsial untuk ukuran pada sebuah varian (contoh penerimaan
parsial:”’Pengguna 1 menerima 10 dan menolak 5 baju Amrea
Merah XL dari total rencana produksi 20 baju Amrea Merah XL
pada tanggal 20 Mei 2020”).
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"] ukuran_jumlah_penerimaan ¥
id BIGINT {20}
created_at DATETIME
delete_at DATETIME
updated_at DATETIME
is_diterima BIT{1)
jumlah_penerimaan INT{11)
- created_by_id BIGINT (20}
“updated_by_id BIGINT{20)
2 ukuran _jumlah_id BIGINT{20)
>

Gambar 4.18 Rancangan Model Data Logis Ukuran Jumlah Penerimaan

10. Proses dan SPK Proses

Tabel Proses merepresentasikan proses yang harus dilakukan
vendor untuk menyelesaikan sebuah SPK. Data yang disimpan
pada tabel Proses adalah nama dari proses terkait (contoh nama
proses: “Jahit”). Lalu terdapat Tabel relasi antara tabel SPK dan
tabel Proses untuk memenuhi kebutuhan hubungan satu ke
banyak. Pada tabel SPK Proses juga memiliki data durasi target
proses dan durasi realisasinya serta urutan dari proses relatif
terhadap proses yang lain dalam satu SPK. Pada tabel SPK
Proses juga terdapat tanggal perkiraan selesainya SPK terkait.

_| spk_proses ¥
:| proses v id BIGINT(20)
id BIGINT (20} created_at DATETIME
[ L JI

delete_at DATETIME
created_at DATETIME updated_at DATETIME

delete_at DATETIME durasi_nyata INT(11)
durasi_rencana INT{11)
updated_at DATETIME ordert INT(L1)
nama Y ARCHAR(255) tanooal_selesai DATETIME
> created_by_id BIGINT(20) * reated_by_id BIGINT (20)
)  updated_by_id BIGINT{20)
- updated_by_id BIGINT{20) > proses_id BIGINT(20)

g 2 spk_id BIGINT{20)

@ (b)
Gambar 4.19 (a) Rancangan Model Data Logis Proses
Gambar 4.20 (b) Rancangan Model Data Logis SPK Proses
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11. Catatan

Tabel Catatan menyimpan catatan dari pengguna untuk sebuah
proses pada sebuah SPK. Tabel Catatan ini berelasi banyak ke
satu dengan SPK Proses. Data yang disimpan pada tabel
Catatan adalah isi dari catatan untuk proses pada SPK tersebut.

_| catatan ¥
id BIGINT{20)
created_at DATETIME
delete_at DATETIME
updated_at DATETIME
is WARCHAR(255)
. created_by_id BIGINT (20)
- updated_by_id BIGINT{20)
2 spk_proses_jd BIGINT(20)
»

Gambar 4.21 Rancangan Model Data Logis Catatan

12. Status dan SPK Status

Tabel Status menyimpan status yang mungkin melekat pada
sebuah SPK (contoh nama status:”Draft”,”Valid”). Kemudian
tabel ini berelasi satu ke banyak antara tabel SPK dengan tabel
Status. Satu SPK bisa pernah memiliki banyak status, namun
hanya memiliki satu status aktif yaitu status terakhir yang
pernah melekat pada SPK tersebut.

_| status v ] spk_status v
id BIGINT(20)
created_at DATETIME

id BIGINT (20)
created_at DATETIME
delete_at DATETIME
updated_at DATETIME
nama VARCHAR(255)

- created_by_id BIGINT (20)

delete_at DATETIME
updated_at DATET IME
-+ created_by_id BIGINT (20)
-+ updated_by_id BIGINT{20)
2 spk_id BIGINT{20)
- updated_by_id BIGINT(20) > status_id BIGINT(20)
> >

(@) (b)

Gambar 4.22 (a) Rancangan Model Data Logis Status
Gambar 4.23 (b) Rancangan Model Data Logis SPK Status
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4.2.2. Perancangan Layanan Web

Perancangan layanan web yang dilakukan terdiri dari
perencanaan versi layanan, definisi dari sumber daya atau
luaran yang akan dihasilkan dari layanan dan metode layanan.
Hasil perancangan layanan web adalah berupa tabel daftar
layanan web yang terllihat pada tabel. Daftar layanan yang ada
pada tabel tersebut sesuai dengan luaran analisis kebutuhan
layanan web, terdapat definisi luaran untuk masing-masing
layanan web dan HTTP Method atau yang dapat disebut dengan
label metode protocol yang akan digunakan dalam pembuatan
layanan web [12].

Tabel 4.3 Daftar rancangan layanan web

Luaran HTTP
ID Layanan Web Method
API1 | Login JWT pengguna POST
API2 | Logout - GET
Melihat daftar Daftar seluruh GET
API3 | akun pengguna akun pengguna
Satu akun
Melihat akun pengguna yang GET
API4 | pengguna diminta
Satu akun
Membuat akun pengguna yang POST
API5 | pengguna telah dibuat
Satu Akun
Memaodifikasi pengguna yang PUT
API6 | akun pengguna | telah dimodifkasi
Menghapus akun | -
API7 | pengguna DELETE
Melihat daftar Daftar seluruh GET
API8 | SPK SPK
Melihat daftar Daftar seluruh
SPK berdasarkan | SPK dengan GET
API9 | status status tertentu
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Melihat satu

Satu SPK yang

API10 | SPK diminta GET
Membuat SPK Satu SPK yang
dengan status telah dibuat POST
API11 | tertentu
Tautan untuk
Mengunggah mengunduh foto POST
API12 | foto koleksi koleksi
Melihat daftar Daftar seluruh GET
API13 | proses proses
Satu proses yang
API14 | Membuat proses | telah dibuat POST
Melihat daftar Daftar seluruh
satuan panjang satuan panjang GET
API15 | kain kain
Satu satuan
Membuat satuan | Panjang kain yang POST
API16 | panjang kain telah dibuat
Melihat daftar Daftar seluruh GET
API17 | ukuran ukuran
Satu ukuran yang
API18 | Membuat ukuran | dibuat POST
Melihat daftar Daftar seluruh GET
API19 | varian varian
Satu varian yang GET
API20 | Membuat varian | dibuat
Satu status SPK
Memaodifikasi yang telah PUT
API21 | status SPK dimodifikasi
Satu proses SPK
Memaodifikasi yang telah PUT
API22 | proses SPK dimodifikasi
API23 | Menghapus SPK | - DELETE
Melihat daftar Daftar seluruh GET
API124 | Vendor vendor
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Satu vendor yang GET

API25 | Melihat Vendor | diminta

Membuat Satu vendor yang GET
API26 | Vendor telah dibuat

Memaodifikasi Satu vendor yang PUT
API27 | Vendor telah dimodifikasi

Menghapus -
API28 | Vendor DELETE

4.2.3. Perancangan Kebijakan Otentikasi dan Otorisasi

Hasil perancangan kebijakan otentikasi dan otorisasi adalah
diaram alir rancangan otentikasi dan otorisasi pengguna layanan
web serta pemetaan hak dengan role (aktor) pengguna layanan
web. Otentikasi dan otorisasi dilakukan secara berurutan yaitu
otentikasi dan dilanjutkan dengan autentikasi sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Madhuri pada tahun 2010
[10]. Diagram alir perancangan kebijakan otorisasi dan
otentikasi dapat dilihat pada Gambar 4.24

Aplikasi melakukan Aplikasi melakukan

otentikasi pengguna Qelastbatiasl>—Ya-r o pengguna
T ' l
Tidak
e 7] / ¥ 7]
/  Aplikasi / /  Aplikasi
/ menerima mengemballkan/ Aplikasi menangani
/ permintaan / respon gagal j«—Ya—< Otorisasi berhasil >-Tidake: permintaan layanan
layanan | otentikasi / pengguna
pengguna / otorisasi /

/
/ Aplikasi ,
mengembahkan

respon sukses/
/

@ ©-

Gambar 4.24 Diagram alir rancangan otentikasi dan otorisasi pengguna
layanan

Pada Gambar 4.24 tersebut, otentikasi dilakukan dengan
mengidentifikasi data pengguna yang dikirim dalam bentuk
Json Web Token (JWT) yang dikirimkan oleh pengguna dalam
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setiap permintaan layanan web. Untuk mendapatkan JWT
pengguna, pengguna harus melakukan permintaan layanan
login dengan mengikutsertakan username dan password
pengguna. Jika otentikasi tidak berhasil, maka aplikasi backend
akan mengembalikan respon gagal otentikasi otorisasi. Jika
otentikasi berhasil maka aplikasi akan berlanjut menuju proses
otorisasi pengguna.

Otorisasi dilakukan setelah otentikasi pengguna berhasil
dilakukan. Otorisasi dengan mengidentifikasi hak pengguna
dari role pengguna. Jika pengguna memiliki hak untuk meminta
layanan terkait, maka permintaan layanan akan dilanjutkan
menuju penanganan permintaan layanan sesuai layanan yang
diminta dan mengembalikan respon sukses. Jika pengguna tidak
memiliki hak untuk melakukan permintaan tehadap layanan
terkait maka aplikasi backend akan mengembalikan respon
gagal otentikasi otorisasi.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan fungsional dan analisis
kebutuhan layanan web, dibuat daftar hak-hak masing masing
role pengguna layanan. Pemetaan hak dengan role pengguna
layanan web dapat terlihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Pemetaan layanan web yang berhak diminta oleh role

Role Layanan Web

Admin | API1, API2, API3, API4, API5, API6, API7,
API8, API9, API10, API11, API12, API13, API14,
API15, API16, API17, API18, API19, API20,
API21, API22, API23, API24, API25, API26,
API27, AP128

Staf API1, API2, API3, APl4, API8, API9, API10,
API11, API12, API13, API14, API15, API16,
API17, API18, API19, API20, API21, API22,
API23, AP124, API125, API126, API27, API28




46

Dapat terlihat dapat Tabel 4.4 bahwa role Admin berhak
meminta seluruh layanan web, sedangankan aktor Staf berhak
meminta seluruh layanan web kecuali layanan web dengan id
API5, API6, API7.



BAB V
PENGEMBANGAN DAN PENGUJIAN

5.1. Pengembangan

Tahap pengembangan adalah tahap implementasi luaran tahap
perancangan melalui kode program Java dan kerangka kerja
Spring Boot. Untuk menuliskan kode program Java dengan
kerangka kerja Spring Boot, penulis membutuhkan pemahaman
implementasi kode program Java dengan Spring Boot dan
kemampuan bahasa pemrograman Java tingkat lanjut [29].
Terdapat 4 pengembangan yang penulis lakukan, vyaitu
pengembangan model data, pengembangan layanan web,
pengembangan kebijakan otentikasi dan otorisasi serta
pengembangan dokumentasi layanan web.

5.1.1. Pengembangan Model Data

Implementasi model data akan menggunakan Java Persistence
API (JPA) yang telah tersedia pada kerangka kerja Spring Boot.
Penggunaan JPA pada Spring Boot dimulai dengan
mendaftarkan dependency JPA pada depencency manager
Spring Boot. Platform Maven digunakan sebagai depencency
manager. Kode program untuk mendaftarkan dependency JPA
dengan menggunakan platform Maven dapat terlihat pada Kode

Kode 5.1 Mendaftarkan dependency JPA pada aplikasi Spring Boot

Pendeklarasian model data menggunakan JPA dilakukan
dengan membuat class Java yang mengimplementasikan
interface JPARepository dengan parameter generic class model
entitas. Oleh karena itu, penulisan kode program untuk
membuat class entitas sesuai dengan rancangan model data

47
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logis yang telah dibuat. Daftar entitas yang dibuat sebelum
implementasi JPA dapat diterangkan oleh Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Daftar class entitas

Nama Class .

No Entitas Deskripsi

1 | Catatan Catatan pada setiap proses pada SPK.

2 | Hak Ir—(I)aILI; yang melekat pada suatu user

3 | JenisKoleksi Jenis dari sebuah koleksi. (Contoh:
Atasan, Bawahan)

4 | Koleksi Ko_lek5| yang dimiliki sejumlah 1 oleh
setiap SPK.
Panjang kain yang memiliki satuan

5 | PanjangKain terdefinisi oleh entitas
SatuanPanjangKain.
Proses yang mungkin akan dilakukan

6 | Proses pada suatu SPK. (Contoh: Jahit,
Finishing)

7 | Role Role yang dimiliki oleh setiap entitas
User.

8 SatuanPanjang | Satuan yang digunakan pada entitas

Kain PanjangKain.

9 | spK Entitas yang merepresentasikan data
dari sebuah SPK

10 | SPKProses g}rjolzes yang telah melekat pada sebuah

11 | SPKStatus gtl:ius yang telah melekat pada sebuah

12 | SPKVarian \S/§|r<|an yang melekat pada sebuah
Kemungkinan status yang sedang

13 | status dimiliki oleh SPK.
(Contoh: Draft, Menunggu di
Validasis)
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Variasi ukuran yang mungkin ada pada
14 | Ukuran sebuah varian. (Contoh: S, M, XL)
Jumlah dari sebuah ukuran yang telah
15 | Ukuranjumlah melekat para varian SPK.
16 | User Pengguna aplikasi yang memiliki
sebuah Role.
Varian yang mungkin melekat pada
17 | Varian sebuah SPK dari sebuah koleksi.
(Contoh: Merah, Corak Batik)
18 | Vendor \Slslrldor yang ditugaskan pada setiap

Pada Tabel 5.1 terlihat bahwa terdapat sejumlah 18 class entitas
yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan sistem yang berasal
dari luaran perancnagan model data. Seluruh entitas tersebut
kemudian didefinisikan dengan program Java. Kode 5.2
memberikan contoh implementasi class entitas User.

Kode 5.2 Mendefinisikan class entitas User
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Kode 5.2 mendeklarasikan bahwa entitas User memiliki
beberapa atribut seperti “username”, “telepon”, “password”,
“email”, “fotoDownloadUr]” dan “role”. Satu class entitas User
tersebut akan terdefinisi sebagai satu tabel pada basis data
sistem. Class entitas yang telah dibuat selanjutnya digunakan
sebagai generic type pada class JPARepository agar JPA
sepenuhnya dapat digunakan. Contoh penggunaan class
JPARepository dengan memasukan class entitas User sebagai
generic type yang akan menghasilkan sebuah sebuah repository
untuk entitas User dapat dilihat pada Kode 5.3

Kode 5.3 Mendefinisikan interface JPARepository dengan menggunakan
User sebagai generic type

Pada Kode 5.4 terdeklarasi sebuah repository entitas User yang
dapat melakukan pencarian entitas User dengan menggunakan
kata kunci username dan dapat mencari entitas User dengan
role tertentu.

5.1.2. Pengembangan Layanan Web

Pengembangan layanan web dilakukan dengan pembuatan
REST controller class Java dan mengikutsertakan anotasi
REST Controller pada class Java tersebut. Setiap method pada
rest controller class akam merepresentasikan satu layanan web
yang dapak dikonsumsi melalui protocol http. Setiap method
pada rest controller class harus ditambah sebuah anotasi yang
mendefinisikan path dan http method dari layanan yang akan
dibuat. Daftar class controller sesuai dengan rancangan layanan
web dapat terlihat pada Tabel 5.2. Pada tabel tersebut berisi
daftar class controller yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan
layanan web sesuai dengan luaran perancangan layanan web.
Terdapat dua jenis controller dalam daftar tersebut, antara lain:
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1. RESTful Controller
Restful Controller adalah controller yang mempunyai
paket fungsi untuk melakukan pembuatan entitas baru
(Create), membaca entitas (Read), modifikasi entitas
(Update), dan menghapus entitas (Delete). Paket fungsi
tersebut wajarnya disingkat CRUD.
2. Rest Controller
Rest Controller adalah controller selain Restful Controller
Tabel 5.2 Daftar class controller
No | Nama Class Controller DesKripsi
1 | RestAuth Layanan autentikasi user
Layanan penyimpanan
2 | RestCdn media gambar SPK
Layanan pembuatan dan
3 | RestSPK melihat SPK beserta
data-data SPK terkait
4 | RestUser Layanan melihat data-
data user
5 | RestfulCatatan Layanan CRUD entitas
catatan.
6 | RestfulJenisKoleksi Lay_anan CR!JD entitas
Jenis Koleksi
. Layanan CRUD entitas
7 | RestfulKoleksi Koleksi
8 | RestfulPanjangKain Lay_anan CRUD entitas
Panjang Kain
9 | RestfulProses Layanan CRUD entitas
Proses
10 | RestfulSatuanPanjangKain L-ayanan CRUD en-tltas
Satuan Panjang Kain
11 | RestfulSPK Layanan CRUD entitas
SPK
12 | RestfulSPKProses L-ayanan CRUD entitas

SPK Proses
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13 | Restful SPKStatus Layanan CRUD entitas

SPK Status
Layanan CRUD entitas
14 | RestfulStatus Status
15 | RestfulUkuran Layanan CRUD entitas
Ukuran

Layanan CRUD entitas
Ukuran Jumlah
Layanan CRUD entitas

16 | RestfulUkuranJumlah

RestfulUkuran

17 ; Ukuran Jumlah
JumlahPenerimaan X
Penerimaan
18 | RestfulVarian Layanan CRUD entitas
Varian
19 | RestfulVendor Layanan CRUD entitas
Vendor

Controller Class yang dibuat harus menyertakan anotasi-
anotasi Spring Boot agar terdeteksi sebagai layanan web.
Contoh implementasi Controller Class pada program java dapat
terlihat pada Kode 5.4

RestfulCatatan

Kode 5.4 Class Controller RestfulCatatan
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5.1.3. Pengembangan Kebijakan Otentikasi dan Otorisasi

Otentikasi dan otorisasi pengguna dilakukan dengan
menggunakan JWT yang didapatkan oleh pengguna dengan
meminta layanan web login. JWT dibuat dengan kunci rahasia
dan username pengguna serta dibangun dengan algoritma
HS512. Kode program java yang digunakan untuk membuat
JWT dapat terlihat pada Kode 5.5 yang telah dibuat selanjutnya
dikembalikan kepada pengguna untuk digunakan pada setiap
permintaan layanan.

Kode 5.5 Membuat JIWT

Setiap permintaan layanan yang dilakukan oleh pengguna wajib
mengikutsertakan JWT yang telah didapatkan agar aplikasi
backend dapat melakukan otentikasi dan otorisasi. Otentikasi
dilakukan dengan melakukan ekstraksi username pengguna dari
JWT pengguna. Kode program java untuk melakukan ekstraksi
username pengguna dari JWT dapat terlihat pada Kode 5.6 Jika
username ekstraksi username berhasil dilakukan dan username
pengguna terdaftar pada sistem, maka otentikasi pengguna
berhasil dilakukan.

String getUsernameFromToken(String token) 1

getClaimFromToken(token, Claims:

Kode 5.6 Melakukan ekstraksi username pengguna dari JWT

Otorisasi dilakukan dengan identifikasi hak pengguna dari role
pengguna dan melakukan pemetaan role pengguna dengan
setiap layanan web. Kode program untuk melakukan pemetaan
role dengan layanan web dapat terlihat pada Kode 5.7. Kode
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program tersebut mendefinisikan bahwa hanya pengguna yang
memiliki role dengan nama “admin” yang dapat melakukan
pembuatan pengguna baru, memodifikasi pengguna dan
menghapus pengguna.

Kode 5.7 Melakukan pemetaan role dengan layanan web

Jika otorisasi pengguna berhasil dilakukan dan pengguna
memiliki role yang berhak untuk melakukan permintaan
terhadap layanan terkait, maka permintaan layanan dari
pengguna akan dilanjutkan penanganannya sesuai layanan yang
diminta. Setelah pengembangan kebijakan otentikasi dan
otorisasi selesai dilakukan maka telah terbentuk aplikasi
backend yang menjadi salah satu luaran tahapan
pengembangan.

5.1.4. Pengembangan Dokumentasi Layanan Web

Dokumentasi APl dikembangkan dengan menggunakan
fasilitas yang diberikan oleh kerangka kerja Spring Boot yaitu
integrasi dengan platform dokumentasi layanan web Swagger.
Integrasi antara kerangka kerja Spring Boot dengan Swagger
dapat dilakukan dengan pembuatan class java untuk konfigurasi
dokumentasi layanan web dengan Swagger. Kode program
class java untuk konfigurasi dokumentasi layanan web dengan
Swagger dapat terlihat pada Kode 5.8
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Kode 5.8 Method dalam class konfigurasi Swagger

Konfigurasi Swagger pada kerangka kerja Spring Boot tersebut
akan menghasilkan sebuah tampilan web yang dapat diakses
melalui browser berisi dokumentasi layanan web. Gambar 5.1
menunjukan dokumentasi layanan web yang dihasilkan.

@ Selecta spee | default ~ |

Giyomi Vendor Management Service ®

This is api documentation of giyomi vendor management

basic-error-controller sasic Error Controller >

rest-auth-controller RestAuth Controller >

Gambar 5.1 Dokumentasi layanan web

Pada Gambar 5.1 terlihat bahwa aplikasi backend memiliki base
url http://localhost:8080. Gambar tersebut adalah tangkapan
layar dari dokumentasi aplikasi backend yang telah dibuat dan
diakses melalui browser.



http://localhost:8080/
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5.2.  Pengujian

Tahap pengujian dilakukan adalah pengujian unit, pengujian
fungsional, pengujian performa dan pengujian keamanan.
Tahap pegujian akan menghasilkan luaran berupa dokumentasi
pengujian. Seluruh tahap pengujian dilakukan menggunakan
komputer dengan spesifikasi sebagai berikut:

a. Processor . Intel(R) Core(TM) i7-4720HQ CPU
@ 2.60GHz (8 CPUs), ~2.6GHz

b. Memory (RAM): 8GB

c. Sistem Operasi : Windows 10 Education 64-bit

d. Graphic Card : Nvidia GeForce 940m

5.2.1. Pengujian Unit

Pada tahap ini merupakan tahapan dimana kode program Java
yang telah dibuat diuji apakah kode program java telah
memiliki luaran sesuai dengan kebutuhan. Tidak semua unit
pada kode program diuji. Pengujian unit hanya dilakukan pada
unit-unit yang memiliki fungsi penting. Pengujian unit
dilakukan dengan membuat kode program Java dibantu dengan
alat JUnit. Tangkapan layar hasil pengujia unit dapat dilihat
pada Gambar 5.2

Gambar 5.2 Dokumentasi pengujian unit
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Pada Gambar 5.2 tersebut terdapat simbol centang yang
memberikan arti bahwa unit tersebut telah lolos uji. Dari
sejumlah 10 unit yang diuji, seluruhnya telah berstatus lolos
pengujian.

5.2.2. Pengujian Fungsional

Pengujian fungsional dilakukan dengan alat ReadyAPl yang
telah memiliki fitur pengujian fungsional layanan web. Seluruh
proses pengujian mengikuti proses-proses yang ada pada alat
ReadyAPI. ReadyAPI memiliki fitur untuk membuat pengujian
fungsionalitas secara otomatis dengan melakukan import
dokumentasi Swagger. Setelah dokumentasi aplikasi backend
tersambung dengan ReadyAPI kemudian dilakukan pemilihan
layanan web yang akan menjadi target uji. Layanan web yang
menjadi target uji pada pengujian fungsional ini adalah layanan
web yang mendukung fungsionalitas fitur-fitur utama yaitu
manajemen Surat Perintah Kerja (SPK), manajemen vendor dan
manajemen akun pengguna. Dokumentasi pengujian fungsional
dapat terlihat pada Gambar 5.3, Gambar 5.4, dan Gambar 5.5.

RBE ReadyAP!

TestSuite Results Report for
SPK Management

Result Metrics

Result Metrics

© start Time Sun Jun 07 12:53:21 WIB 2020
(© End Time Sun Jun 07 12:53:26 WIB 2020
O Time Taken 4428 ms

W TestCase Count 18

v Failed TestCase Count

s TestStep Count 45

5 Failed TestStep Count

‘ Assertion Count 83

‘ Failed Assertion Count
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Gambar 5.3 Dokumentasi pengujian fungsional manajemen SPK

Dokumentasi pengujian fungsional pada yang terlihat pada
Gambar 5.3 menunjukkan bahwa seluruh layanan web yang
mendukung fungsionalitas fitur manajemen SPK telah lolos uji.

ReadyAPI

TestSuite Results Report for

Vendor Management

Result Metrics

Result Metrics

@© start Time

© End Time

(@ Time Taken

+/ TestCase Count

+/ Failed TestCase Count
$= TestStep Count

$= Failed TestStep Count
® Assertion Count

% Failed Assertion Count

Sun Jun 07 12:53:18 WIB 2020

Sun Jun 07 12:53:19 WIB 2020

891 ms

Gambar 5.4 Dokumentasi pengujian fungsional manajemen vendor

Dokumentasi pengujian fungsional pada yang terlihat pada
Gambar 5.4 menunjukkan bahwa seluruh layanan web yang
mendukung fungsionalitas fitur manajemen vendor telah lolos

uji.

ReadyAPI

TestSuite Results Report for

User Management

Result Metrics

Result Metrics

© start Time

@© End Time

(© Time Taken

+ TestCase Count

+ Failed TestCase Count
$= TestStep Count

$= Failed TestStep Count
@ Assertion Count

% Failed Assertion Count

Sun Jun 07 12:47:10 WIB 2020
Sun Jun 07 12:47:11 WIB 2020

901 ms

o ® © & o =
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Gambar 5.5 Dokumentasi pengujian fungsional manajemen akun pengguna

Dokumentasi pengujian fungsional pada yang terlihat pada
Gambar 5.5 menunjukkan bahwa seluruh layanan web yang
mendukung fungsionalitas fitur manajemen pengguna telah
lolos uji. Dokumentasi lengkap pengujian fungsional dapat
dilihat di Lampiran D.

5.2.3. Pengujian Performa

Pengujian performa dilakukan dengan alat ReadyAPI.
Pengujian performa yang dilakukan adalah pengujian kecepatan
respon layanan web dengan kompleksitas tertingi dan pengujian
kecepetan respon layanan web dengan frekuensi permintaan
tinggi secara simultan. Dua pengujian Kkecepatan tersebut
menggunakan best practice yang telah disediakan dalam alat
ReadyAPI.

Pengujian performa pertama berupa pengujian kecepatan
respon layanan web dengan frekuensi tinggi menggunakan
sampel layanan web melihat daftar SPK simbol identifikasi
unik API8. Layanan web dengan kode unik API8 ditunjuk
sebagai sampel karena layanan web tersebut memiliki
kemungkinan permintaan frekuensi tinggi sesuai dengan
prototipe sistem manajemen vendor.

Pengujian dilakukan dengan melakukan simulasi permintaan
layanan web secara simultan dilakukan oleh 10 pengguna
secara bersamaan untuk menguji kecepatan respon layanan web
pada saat diminta oleh beberapa pengguna secara bersamaan.
Penggunaan sejumlah 10 pengguna mengikuti rekomendasi alat
ReadyAPI. Simulasi tersebut dilakukan selama 30 detik untuk
mengetahui berbagai variasi kecepatan yang dihasilkan. Batas
atas toleransi kecepatan pada pengujian pertama ini adalah 100
milidetik sesuai rekomendasi ReadyAPl. Dokumentasi
pengujian performa pertama dapat dilihat pada Gambar 5.6
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Test Step Metrics

LoadUl Single Request Test Case 2

Test step Min (ms) Max (ms) Median (ms) Last (ms) Count TPS Err Err%

Request 1 0 72 26 43 280 7 0
Test Case Level 7 72 28 43 330 9 0

Response time details

Test Step Avg(ms)  75% 90% 95% 98%

0
0

Request 1 29 40.00 52.00 57.95 65.38

Test Case Level 30 41.00 53.00 58.45 65.18

Gambar 5.6 Dokumentasi pengujian performa 1

Gambar 5.6 memberikan informasi bahwa kecepatan respon
tercepat pada angka 7 milidetik dan kecepatan respon terlama
pada angka 72 milidetik serta rata-rata yaitu 30 milidetik.
Dengan pengujian selama 30 detik dengan sejumlah 330
permintaan layanan web, layanan web memiliki sebaran
kecepatan dibawah batas atas toleransi kecepatan yaitu 100
milidetik.

Pengujian performa kedua berupa pengujian kecepatan respon
layanan web yang memiliki potensi kecepatan respon terlama
atau memiliki kompleksitas tertinggi. Sesuai dengan kode
program Java yang telah dibuat memenuhi kebutuhan layanan
web, layanan web membuat SPK dengan sumbol identifikasi
unik API11 adalah layanan web yang memiliki kompleksitas
paling tinggi daripada layanan-layanan web yang lain.
Pengujian perfora kedua ini dilakukan dengan melakukan
simulasi permintaan layanan web API11 oleh satu pengguna
selama 30 detik. Dikarenakan layanan web API11 adalah
layanan web yang memiliki kompleksitas tinggi namun
cenderung jarang diminta oleh pengguna, maka batas atas
toleransi kecepatan pada pengujian kedua ini adalah 1000
milidetik (1 detik). Dokumentasi pengujian performa kedua
dapat dilihat pada Gambar 5.7
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Test Step Metrics

Create A SPK

Test step Min (ms) Max (ms) Median (ms) Last(ms) Count TPS Err  Err%
SPK 1 307 993 567 993 18 0 0 0
Test Case Level 307 993 553 993 2 1 0 0
Response time details

Test Step Avg (ms) 5% 90% 95% 98%
SPK1 580 700.00 804.90 993.00 993.00

Test Case Level 570 684.00 784,00 993.00 993.00

Gambar 5.7 Dokumentasi pengujian performa 2

Gambar 5.7 memberikan informasi bahwa kecepatan respon
tercepat pada angka 307 milidetik dan kecepatan respon terlama
pada angka 993 milidetik serta rata-rata yaitu 570 milidetik.
Dengan pengujian selama 30 detik dengan sejumlah 22
permintaan layanan web, layanan web memiliki sebaran
kecepatan dibawah batas atas toleransi kecepatan yaitu 1000
milidetik. Dokumentasi lengkap pengujian performa dapat
dilihat di Lampiran D.

5.2.4. Pengujian Keamanan

Pengujian keamanan dilakukan dengan melakukan proses
scanning pada seluruh layanan web yang dimiliki oleh aplikasi
backend. Kerentanan yang dideteksi pada pengujian keamanan
ini adalah SQL Injection dan Weak Authentication yang
disediakan oleh alat ReadyAPl. Pengujian dilakukan dengan
menjalankan template pengujian yang telah disediakan oleh
ReadyAPI. Dokumentasi pengujian keamanan dapat dilihat
pada Gambar 5.8
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ReadyAPI
SecurityTest Results for
Security Test 1

SecurityTest Metrics

Overview

- Project Giyomi VMS Backend

B TestSuite Security Test Suite 1

+/ TestCase Giyomi Vendor Management Service TestCase
“ Security Test Name Security Test 1

Description

Base Metrics

5 = Number of TestSteps 105

5’ Number of SecurityScans 210
Gambar 5.8 Dokumentasi pengujian keamanan

Gambar 5.8 memperlihatkan bahwa dengan total 5033 scanning
yang dilakukan, menghasilkan kesimpulan seluruh layanan web
yang dimiliki oleh aplikasi backend telah lolos uji kerentanan
dengan alat ReadyAPl. Dokumentasi lengkap pengujian
keamanan dapat dilihat di Lampiran D.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan dari
pengerjaan tugas akhir ini dan saran untuk penelitian
selanjutnya yang relevan.

6.1. Kesimpulan

Berikut merupakan kesimpulan yang dapat diambil dari tugas
akhir yang telah dilakukan.

1.

Informasi yang didapatkan dari tahap analisis prototipe
sistem manajemen vendor Giyomi.id adalah sebagai
berikut:

a.

Terdapat 14 kebutuhan fungsional yang harus
dipenuhi oleh aplikasi backend sistem manajemen
vendor giyomi.

Terdapat 28 layanan web yang harus dimiliki oleh
aplikasi backend untuk memenuhi seluruh
kebutuhan fungsional.

Aplikasi backend telah terdokumentasi menggunakan
platform Swagger.

Pengujian-pengujian yang dilakukan terhadap beberapa
aspek dari aplikasi backend berstatus lolos uji,
pengujian-pengujian yang dilakukan sebagai berikut:

a.

Pengujian Unit

Terdapat 10 Unit yang diuji dan seluruuhnya
berstatus lolos uji.

Pengujian Fungsional

Pengujian fungsionalitas fitur-fitur utama yaitu
manajemen Surat Perintah Kerja (SPK),
manajemen vendor dan manajemen akun penggua
berstatus lolos uji.
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c. Pengujian Performa
Pengujian performa kecepatan layanan web
dengan kompleksitas tinggi berstatus lolos uji
dengan masksimal kecepatan respon 993 milidetik
(0.993 detik). Pengujian performa kecepatan
layanan web frekuansi tinggi berstatus lolos uji
dengan maksimal kecepatan respon 72 milidetik
(0.072 detik).

d. Pengujian Keamanan
Pengujian keamanan seluruh layanan web
berstatus lolos uji layanan web terbebas dari
kerentaan SQL Injection dan Weak Authentication.

4. Aplikasi backend sistem manajemen vendor Giyomi.id

siap digunakan oleh aplikasi frontend sistem
manajemen vendor Giyomi.id agar menjadi aplikasi
sistem manajemen vendor yang dapat dimanfaatkan
oleh Giyomi.id.

Aplikasi backend telah memenuhi kebutuhan
fungsional berdasarkan prototipe sistem manajemen
vendor Giyomi.id yang dirancang untuk mengurangi
risiko  keterlambatan  proses  produksi  dan
memunculkan  kerugian  finansial  dikarenakan
pemilihan vendor yang memiliki performa tidak baik.
Oleh karena itu dengan digunakannya aplikasi frontend
sistem manajemen vendor Giyomi.id yang didukung
oleh aplikasi backend sistem manajemen vendor
Giyomi.id, Giyomi.id akan dapat mengurangi risiko
kerugian finansial.

Penelitian mengenai implementasi aplikasi sistem
manajemen vendor tersebut juga diharapkan dapat
mengukur peningkatan kinerja pengelolaan vendor
Giyomi.id dengan adanya aplikasi sistem manajemen
vendor Giyomi.id.
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6.2. Saran

Bagian ini berisi saran untuk penelitian lebih lanjut yang dapat
dilakukan demi kebermanfaatan aplikasi sistem manajemen
vendor Giyomi.id. Dengan selesainya pengerjaan tugas akhir
tentang perancangan dan pengembangan aplikasi backend
sistem manajemen vendor Giyomi.id serta penelitian lanjutan
berupa pengembangan aplikasi frontend sistem manajemen
vendor Giyomi.id, aplikasi sistem manajemen vendor
Giyomi.id telah dapat digunakan oleh Giyomi.id. Untuk
penelitian selanjutnya dapat diteliti bagaimana pemanfaatan
dari aplikasi tersebut dan mengukur apakah benar-benar dapat
meningkatkan proses manajemen vendor. Demi keberhasilan
implementasi  Giyomi.id juga perlu  mempersiapkan
infrastruktur yang dibutuhkan, yaitu peladen dan domain.
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LAMPIRAN A
Keterangan Giyomi.id

Giyomi.id merupakan UMKM yang memproduksi pakaian
wanita untuk dijual kepada pelanggan melalui daring maupun
luring. Giyomi.id menggunakan marketplace dan media sosial
sebagai wahana menjual secara daring sedangkan Giyomi.id
menjual produknya secara luring di pasar dan bazar. Giyomi.id
melakukan proses produksi mulai dari perancangan ide desain
produk-produk baru, membuat sampel produk, menugaskan
vendor untuk memproduksi produk, menerima produk jadi dari
vendor sampai pemasaran produk [2].

73



74

LAMPIRAN B
Sampel Prototipe Sistem Manajemen Vendor Giyomi.id
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(c) Tampilan Halaman SPK (d) Tampilan Halaman Vendor

Gambar B.1 (a)(b)(c)(d) Sampel Desain Prototipe Sistem Manajemen
Vendor
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LAMPIRAN C
Diagram Model Data Logis
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LAMPIRAN D
DOKUMENTASI PENGUJIAN

D.1. Fungsional Manajemen Vendor

= SMARTBEAR
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TestSuite Results Report for

Vendor Management

TestSuite Metrics
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- SMARTBEAR
ReadyAPI
TestSuite Results Report for
Vendor Management
TestCases

TestCase Name TestCase Description
g Cramta A Vandorn

o Updste & Vendor

+" GalVendors

w Dt A Vendor
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SMARTBEAR
RE ReadyAP!

TestSuite Results Report for
Vendor Management

Result Metrics

Result Metrics

(D) zan Tirw
() End Time
() Time Takan

" TestCase Count

% Failed TewtCams Court

I= Testssep Count
E— Fallad TesiSiap Count
W Azsedion Count

& Failad Assarion Count

TestCase Results

Sun Jun 07 135318 WE 3020
Sun Jun 07 12:53:19 WS 2020
BA1 m

4

TestCase Status  Start Time Time Taken Reason
Creace A Vendar PASE 135318 174 ms

Updaba & Vandor PASE 125318 45 e

Gat Vandars PREEI 125318 mams

Dedetar & Varsdor PASS 125318 28 e



SMARTEEAR

RE ReadyAP|
TestSuite Results Report for
Vendor Management

Create A Vendor Summary

Status Start Time Time Taken  Resson

PAES T2EKE 178

TestCase Properties

Hame vals

Test Step Results

itatus Timestamp Message

PABE 12453:18. 202 Shop 1 Mordor Pak Nogal] PASS: ook 179 ms
Test Step Parameters
Test aleps

H.l e Pak Mogal

Esdpmri il Ml ol HUH
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ReadyAP!
TestSuite Results Report for
Vendor Management

Update A Vendor Summary

Matus Start Tima Time Taken  Reanon
N s Al i

TestCase Properties

Hame alue

Test Step Results

$tatus  Temestamp Mensage

FREEI 12 40:10. 1% Siep 1 [Upeisbe & Verder] BASS: took 45 =

Test Step Parameters
Tant aleps

i undatn A Wendor
Fedpmri et Wi el S
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RS ReadyAPI
TestSuite Results Report for

Vendor Management
Get Vendors Summary

Status Start Time Time Taken  Resson

PaGS 125314 30 ms

TestCase Properties

Hamsa Walug

Test Step Resulis

itatus  Timestamp Meeszage

PASS 12538.m3 Siep 1 st A1 Verdors] PASS: ook 30 ms
Test Step Parameters
Tast aieps

i et NI Vendor

Eadpar [
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ReadyAP!
TestSuite Results Report for

Vendor Management
Delete A Vendor Summary

Status Start Time Time Taken  Reason
[ 1 ERFRSRT] i

TestCase Properties

Hame Valus

Test Step Results

Status  Timestamp Mensage

FREE 2410050 Sie 1 [Deistn A Ventor] IPASS: took 20 me
Test Step Parameters

Teat atepe

[ oiete A vandor
E=dpmri iy W nel EUEE



D.2. Fungsional Manajemen Pengguna

SMARTBEAR

R€ ReadyAP!

TestSuite Results Report for

User Management

TestSuite Metrics

Owverview

- Projecs
== Tees! suiile raime
Deacigtion

@ Envicamant

Test Case Summary

Giyomi VMS Backend

Lisar Managemsn|

Dafaull srmvironmant
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w" Crasta A Ligar
w" Update & Usar
W' Gal Usars RolesStall

W' Dieleta A User

Base Metrics

W' Mumber of iest cases
§= mumiber of test ssaps
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& Mumber of lond tests

TestSuite Properties

Name Value
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~ SMARTBEAR
ReadyAPI
TestSuite Results Report for

User Management
TestCases

TestCase Mame TestCase Description

»* Crasta A Lisar
w" Updale A Lisar
W Cal Usars Role=Staff

w” Delewm A User



85

= SMARTBEAR
RE ReadyAPI.

TestSuite Results Report for

User Management
Result Metrics

Result Metrics

() swan Tima S Jun 07 124710 WE 20
o Erd Time Sun Jun 07 1247:11 WiB 2020
(1) Time Taken 1 ms

" TestCase Count 4

o Failed TemtCasa Court o

I Testsiep Gount 4

E— Falled TesiSlap Count o
& Asssdion Count B

& Foiled Assarion Count o

TestCase Results

TestCase Status  Start Time Time Taken Reason
Crease A User PASS 124710 AT ms

Wpdata & Lisar PASS 124711 o mes

Gat Usars Hok=Szaff PASS 124711 = ms

Delete b User PASS 124711 57 ms
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SMARTBEAR
BE ReadyAPI.

TestSuite Results Report for
User Management
Create A User Summary

Status Start Time Time Taken  Reason

FASS 124710 28T ms

TestCase Properties

Name Valug

Test Step Results

Status  Timestamp Message

BASEI 12:47-10880  Step 1 [Sta® 1) PASS: tack 207 m
Test Step Parameters

Test steps

H seaff1

Endpoart: iz WAoo hoat: 3080



TestSuite Results Report for
User Management

JE

SMARTBEAR

ReadyAPI
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Update A User Summary
Status Start Time Time Taken  Reason
PASS 12:47:11 3 me

TestCase Properties

Name Value

Test Step Results

Status  Timestamp Message

PASS 124711300 Step 1[518* 1] PASS: fook 38 ms
Test Step Parameters

Test steps

H sar

Erdpaint itz ihens sl 050
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ReadyAP
TestSuite Results Report for

User Management
Get Users Role=Staff Summary

Status Start Time Time Taken  Reason

PASS 124711 38 s

TestCase Properties

Hame Value

Test Step Results

Status Timestamp Message

PASE 124711380 Step 1 [Gat &I Lisars] PASS! ook 38 me
Test Step Parameters

Test steps

H Set Al usens

Endpaint: hitecMers host 050
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ReadyAPI
TestSuite Results Report for

User Management
Delete A User Summary

Status Start Time Time Taken  Reason

PASS 124711 57 s

TestCase Properties

Name Value

Test Step Results

Status  Timestamp Messape

PASS 124711460  Step 1 [Dedaie & User] PASS: ook 57 ms
Test Step Parameters

Test steps
H Detete A Usar

Endpaint e Vior host SO0
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D.3. Fungsional Manajemen SPK

SMARTBEAR
R@ ReadyAPI.

TestSuite Results Report for
SPK Management

TestSuite Metrics

Ovarview

B e Giyomi WME Backensd
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Test Case Summary
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ReadyAP!
TestSuite Results Report for
SPK Management

TestSuite Metrics

Base Metrics

W Mumber of nst casas 18
1 Murmiber of |psl glaps A4
W ruminer of Asssrtions. &2
& rumber of laad tests o

TestSuite Properties

Name Value
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ReadyAPI.
TestSuite Results Report for
SPK Management

TestCases

TestCase Name TestCase Description

¥ Craata A Vandor

a® Craata A Jenis Kokksl

&' Craata A Kalkaksi

%" Craats Ukurans

w# Creats Sawan Panjang

wg Craata Processes

s Craata Stacuses

% Create Varians

w' Creals A SPK

" Changs SPK Slatus o REQ_VAL
a* Change SPE Siatus 1o ON_DOING

' Submit Procass Cutting Dane
&' Submi Process Jahit Done

»" Submi Process Finshing Done
o' Submil Pensrimaan

a® Gal SPK Penillaian HKisn e
& Bubmi SPK Panilaian Kualitasé
w' Cati Vendor Parformanos



ReadyAPI.
TestSuite Results Report for
SPK Management

Result Metrics

Result Matrics

(D) sar Tima Sun Jun 07 125321 WE 2020
G Erd Time Sur Jun 07 1253: 26 WiB 2020
() Time Takan 4485 ms

" TastGase Count 18

w Failed TestCase Court /]

| Tesisep Count a5

E: Fallad TesiStep Coung ]
B fcsertion Count B3

W Failen Assarson Court ]

TestCase Results

TestCase Status  Start Time Time Taken Reason
Create & Wendor PASS 125321 24 m=
Craata & Janis Koleksi PASS 125321 33 mE
Graaa & Kolaksi PASS 125321 Xms
Craate Lkurans PASE 125321 114 ms
Craate Satuan Fanang PASS 1283:21 s
Craste Processes PASS 1253:22 6 mes
Craate Staluses PASS 125322 108 ms
Creane Varians PASS 125322 TE ms
Cragta A SPK PASS 1253:22 38 me
Changa SFK Sa6 PASS 15350 Ems
REGQ WAL

Changa SPK Status o BREE T izsizz f1ams
OH_GOING

Zubmit Pracess Cuting Dane | pRSS 125322 B3 s

Submit Frocess Jehit Done PASS 1253:23 76 me
Submit Process Finishing PASS 1253:23 BF e
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oy SMARTBEAR
ReadyAP|

TestSuite Results Report for
SPK Management

TestCase Results

TestCase Status  Start Time Time Taken Reason
Done

Submit Penanmaan PASS 1E53:23 1615 ms

Gat SPK Penilian Kuanitatif  pREs 1253:25 178 me

Submil SPK Penilaian Kualtslil pass 1253:25 184 mis

Gat Vandor Parfarmanca PASS 1E53:25 T8 ms
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ReadyAP!
TestSuite Results Report for
SPK Management

Create A Vendor Summary

Status Start Time Time Taken  Reason

Pass 12:63:21 24 ms

TestCase Properties

Name Valus

Test Step Results

Status Timestamp Message

PASS 12:53:21.562 Step 1 [Verdor Pek Nopal] FASS: ook 24 me
Test Step Parameters

Test steps

B vendor Pak Nopsd

Erdpaint: Hitgeiher hast S50
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RE ReadyAP
TestSuite Results Report for
SPK Management

Create A Jenis Koleksi Summary

Status Start Time Time Taken  Reason

BASS 12:83:21 3 ms

TestCase Properties

Name Value

Test Step Results

Status Timestamp Message

FASS 125321620 Step 1 [Jenis Koleksi Ataran] PASS: tsok 33 me
Test Step Parameters

Test steps

H Jenis Koleksi Atesan

Endpaim itz i orm host 080
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SMARTBEAR

RS ReadyAP!

TestSuite Results Report for
SPK Management

Create A Koleksi Summary

Status Start Time Time Taken  Reason

PAES 12:83:21 3Ams

TestCase Properties

Hame Value

Test Step Results

Status Timestamp Message

PASS 125321600  Step 1 [Koleksi Amaras Swealer] FASS: ook 33 me
Test Step Parameters

Test steps

H voks Amersa Swastar

Erdpszini. higeiA asa el S050
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SMARTBEAR
E ReadyAPI.

TestSuite Results Report for
SPK Management

Create Ukurans Summary

Status Start Time Time Taken  Reason

PASS 12:63:21 11d ms

TestCase Properties

Name Value
Test Step Results

Status Timestamp Message

PASS 125321776 Step 1 [Ukiren 5] PASS: ok 31 ms
12:5321.813 Siep I [Ukuran M) PASS jook 22 ms

125321864 Step 4 [Ukuran BL] PASS. inok 22 ms
12522188 Siep 6 [Ukwan XXL) PASS: ook 19ms

Test Step Parameters

Test steps

PABS
PASS. 125331840 Step 3 [Ukuran L) PASS: tock 20 ms
PASS
PSS

H Yiuran s

Endpaini: hitigcMoca host 3080
H turan

Enapsnt: iz oca eanEE0
H vkuranL

Endpaint: Hitgciho ot 5080
H Weuran X0

Emapant: iz oca hoaranag
B uran xx

Enpot: g o Foal 3080
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ReadyAPI.
TestSuite Results Report for
SPK Management

Create Satuan Panjang Summary

Status Start Time Time Taken  Reason

PASS 125321 Hms

TestCase Properties

Name Valug

Test Step Results

Status Timestamp Message

PASS 126221844  Siep 1 [Satuan Panjang Meier] PASS: wook 38 ms
Test Step Parameters
Test steps

H Satuan Panjang Meter

Erpoit: g o sl 8050
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ReadyAPI
TestSuite Results Report for
SPK Management

Create Processes Summary

Status Start Time Time Taken Reason

PASS 12:63:22 &8 ms

TestCase Properties

Name Value

Test Step Results

Status  Timestamp Message

PASS 1253220268  Siep 1 [Procaess Culting] PASS! 1ok 2T ma
PSS 12:5322.081 Siep 2 [Process Jahil] PASS. ook 16 ms
PASE 125322082  Step 3 [Process Finshing] PASS: ook 20 ms

Test Step Parameters

Test steps

[ Process Cusing

Enpaani: g iAo hosl B080
H Process Jahit

Endpaint: Hitge Ao hoal 5050
i Process Finishing

Endpaint: g Aoca host 8080



TestSuite Results Report for

SPK Management
Create Statuses Summary

Status Start Time Time Taken  Reason
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ReadyAPI.

PASS 12:55:22 108 ms

TestCase Properties

Name Value

Test Step Results

Status Timestamp Message

BASS 128322138 Step 1 [Draf] PASS: ioak 28 ms
125322172 Siep F [Request Validaton] PASS: ok 18 me
12:5022.196  Siep 3 [On Going| PASS: tack 20 me
126322230 Siep 4 [Complesed] PASS: inck 17 ms

12:53 22251 Siep § [Pending] PASS: took 25 ms
Test Step Parameters
Test steps

m Diraft

Endpzinl: itz emstbiest SO0
H Reques! Valdation

Hndpaint: it Vo ot 800
H O Gaing

Endpaint: g Mo st B0SD
i comgplated

Endpaint: hittpe Mo host S080
H Pending

Endpaint: i VM py o BI80
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ReadyAP!.
TestSuite Results Report for
SPK Management

Create Varians Summary

Status Start Time Time Taken  Reason

PASS 12:83:22 T ms

TestCase Properties

Name Value

Test Step Results

Status  Timestamp Messape

PASS 12:52:22 314 Step 1 [Ama s Marcan | PASS: ook 33 ms
PASS 25322355  Biep 2 [Amana Bin PASS: ook 22 ma
PASS 12:63.22 381 Step 3 [Amsars Hitam| PASS: tock 21 ms
Test Step Parameters
Test steps
H Amara Maroen

Enapsint: g n o J8080
H Aenara By

Endpaint: g Moo hosl 8080
B Amara Hram

Endpaint: [CEREETEE )



TestSuite Results Report for

SPK Management
Create A SPK Summary

Status Start Time Time Taken  Reason
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ReadyAPI.

PASE 12:5322 238 ms

TestCase Properties

Name Value

Test Step Results

Status  Timestamp Message

PASS 128322437 Step 1 [SPK 1] PASS: ook 238 ms
Test Step Parameters

Test steps

[ Es

Endpain g oo eoat 080
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SMARTBEAR
ReadyAPI.
TestSuite Results Report for

SPK Management
Change SPK Status to REQ_VAL Summary

Status Start Time Time Taken  Reason

PARS 12:88:22 B ms

TestCase Properties

Name Value

Test Step Results

Status  Timestamp Message

PASS 125322711 Siep 1 [REST Request] PASS: ook BE ms
Test Step Parameters
Test steps

H REST Raquast
Endpain! il 1A gt ol B080
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ReadyAPI.
TestSuite Results Report for

SPK Management
Change SPK Status to REQ_VAL Summary

Status Start Time Time Taken Reason

PASS 12:54:22 B ms

TestCase Properties

Name Value

Test Step Results

Status  Timestamp Message

PASS 12832271 Blep 1 (REST Reques!] PASS: tak BE me
Test Step Parameters

Test steps

H REST Raquas

Endpain! et sl S080
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SMARTBEAR
ReadyAPI.
TestSuite Results Report for

SPK Management
Change SPK Status to ON_GOING Summary

Status Start Time Time Taken  Reason

PASE 12:88:22 118 ms

TestCase Properties

Name Value

Test Step Results

Status  Timestamp Message

PASS 128322832 Blep 1 [REST Reques!] PASS: 1ok 118 me
Test Step Parameters
Test steps

m REST Radquas!
Erdpainl g i o ol 080



TestSuite Results Report for

SPK Management
Submit Process Cutting Done Summary

Status Start Time Time Taken  Reason
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ReadyAPI.

PAGE 12:83:22 Alms

TestCase Properties

Name Value

Test Step Results

Status  Timestamp Message

PASS. 128322902 Blep 1 [REST Request] PASS: 1ok B3 ma
Test Step Parameters
Test steps

H REST Requas

Endpaini hilgc A ol B080
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ReadyAPI.
TestSuite Results Report for

SPK Management
Submit Process Jahit Done Summary

Status Start Time Time Taken  Reason

PSS 12:83:23 ™ mE

TestCase Properties

Name Valug

Test Step Results

Status  Timestamp Message

PABS 12830100 Biep 1 (REST Mixques(] PASS! 1ok T6 me
Test Step Parameters
Test steps

B REST Racuasl

Erdpain g e Riaal-a0800



TestSuite Results Report for

SPK Management
Submit Process Finishing Done Summary

Status Start Time Time Taken  Reason
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ReadyAPI.

PABS 128323 a7 ma

TestCase Properties

Name Value

Test Step Results

Status  Timestamp Message

PASS 128220211 Siep 1 [REST Request) PASS! ook 67 me
Test Step Parameters
Test steps

HH REST Raquasi
Erapain [ETrLrer—prT Y]
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SMARTBEAR

ReadyAPI.

TestSuite Results Report for
SPK Management

Submit Penerimaan Summary

Status Start Time Time Taken  Reason
[0 ERFRREE 1819 e

TestCase Prc-pertles

Name Valu

Test Step Results

Status  Timestamp Message

[PABE a2 6020307 Step 1 [Parsrimann 81] PASS ook T8 me
BABEN 125020420 Step 2 [Perarimann 02) PASS: ook TH me
FREE 12 n0 20802 Siep ) [Pananmann 03] PASS: nak TH me
[PABE a2 na 20 506 Step d [Parariman 04] PASS ook 06 mi
BABEN 12020087 Siep 8 [Peranmann V8] PASS: ook 94 me
[FABE 6024 06T Biep O [Feranmann 06] PASS: joak 96 me
[PABE 12 60 24186 Step T [Parariman 07] PASS ook 52 mi
PAEEI 12:5024.282  Siep B [Penarimann §8] PASS: oak 78 ma
FAREN 128024330 Step  [Pecarimann 9] PASS: jook #1 me
[PABE a2 na 24 410 Siep 10 [Pandeien K10) FASS: ook &1 ms
PRSI 12024400 Step 11 [Penerenaan #11] PASS: saek 92 ma
FAEEN 12 B 24000 Siep 12 [Pennrmasn #12] PASS: saok 109 me
PABE N 12524 707 Step 13 [Penineniaen #13) PASS: 100k 81 ms
BEEEN 125024801 Siep 14 [Pensremaan #14) PASS: sack 85 me
FAEEN 12 B 24802 Siep 15 [Pennrmasn #15] PASS: saok 20 me
PASEN 125025107 Blep 18 [ChangeSsausToGomplited] PABS. laok 158 mi

Test Step Parameters

Test steps

omaied with RendyAP| on Sun Jun 07 13:02:21 Wil 2000



TestSuite Results Report for

SPK Management
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ReadyAPI.

Test Step Parameters
Test steps
m Pranirimusan #1

Unapaint it Vona host 3080
B Panucimean i

ndpsit kg e sl 8080
HH Peanacimesan #3

Fpan ik A o 8080
HH Penimean #4

Urepsinl il o el 3080
HH Peanurimean #8

napsit kg ol 8080
m Praaniat imisan #4)

Vintprsen kg A s s A0
HH Penerimean #7

Uil it Voo ol 3080
B Panucimean 8o

finapaint hitge Ao howt 8080
m Prainiar imsan #

napaint kg A s AR
HH Pansrimean #10

Unapaint it Vona host 3080
B Panarimean #11

ndpaint g At ol AT
HH Panacimian #12

Fpan ik A o 8080
HH Feanarimean #13

Urepsinl il o el 3080
HH Panarimaan #14

ndpabnt ko At rowd A8

HH Panacimian #18

Wistpasit

kg sl 000
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ReadyAP!
TestSuite Results Report for
SPK Management

Test Step Parameters
Tast steps

H ChengesSinis ToCompHmed

Wipssil i A sl 8080



TestSuite Results Report for

SPK Management
Get SPK Penilaian Kuantitatif Summary

Status Start Time Time Taken  Reason
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ReadyAPI.

FEEE  asaas 178 mu

TestCase Properties

Name Value

Test Step Results

Status  Timestamp Message

PRSENIN 125020440 Step 1 [HEST Mesgquest] PASS: 100k 178 s
Test Step Parameters
Test steps

[ REST Requast

Ersyssin P A s Bt A0
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s SMARTREAR
ReadyAPI.
TestSuite Results Report for
SPK Management
Submit SPK Penilaian Kualitatif Summary

Status Start Time Time Taken  Reason

PARE 12:85:28 184

TestCase Properties

Name Value

Test Step Results

Status  Timestamp Message

PAEE 125325607  Blep 1 [REST Hequest] PASS ook 184 ma
Test Step Parameters
Test steps

EH HREST Fagisasl

Ersiponi i st Besd 8030



TestSuite Results Report for

SPK Management
Get Vendor Performance Summary

Status Start Time Time Taken  Reason
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ReadyAPI.

PABSE 12:83:28 Th mw

TestCase Properties

Name Value

Test Step Results

Status  Timestamp Message

PGS 128325808  Slep 1 [REST Request) PASS! ook T8 ms
Test Step Parameters
Test steps

m REST Ragisan!

Emdpairi Pl 49 o o DD
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D.4. Performa Kecepatan Layanan Web API11

- SMARTBEAR
ReadyAPI.
Load Test Results for APl Kompleks

Test proparties

B Frojsct nama Giyomi VWS Backand
Project descriplion
Ted narms AP Ko pleks
Test duration 030
warm-up me £ s
Load allecation
Laad type Wils
Alocstion lyps Relative
Mlpcation parametars Parcentage dsiribution of 1 VU(s)

Load test overview

Scanarias in e tast
Load agents used
Chaud aganis used
Sarvan monitoned

L = R R

Test assartans (all kvals)

Scenario details

Scenario
Load profie |: Fined
Base Vis 1
\Wait tima 1 second(s)
Targel wsl casals]

SPE Managament Craga A SPK 1 enablad jesl siap(=)

creaied with ResdydP on Sum Jun 07 14:11:10 WIB 2
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Test results
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SMARTBEAR

ReadyAPI.

s Test um resull
Duration
Saart time
End Gmea
Iaimiam simulaneaus virual usarns

Infermation on target test cases
Tasl case mins, including loops

Failad tes! cases

Failum rafia

Load test assertions summary
Assarlion checks

Failed ssaerions

Failure ralia

Ezecuted test step(s) summary
Tast step nuns, iInchasling lcops
Failed text sieps

Failure ratia

Response time

Liongest
Shortast
ARt

& graat drference

PASS
00:00:35
402
LRAE
4
18
e v sy (1 S o 13
0
0%
53
[ —] g s B
[
s
1%
(RPR———) e s T
L}
%
T
‘n
293 ms -
il [ l
KT0ms " I ] w—
betwesan respanse tme valses may indicabe server Esues,

creaiad with ReadyAPl on Sum Jun 07 14:11:10 WIB 2020
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| SMARTBEAR
E. ReadyAPI.

This saction provicas information about targat sast cases and assarians for aach soanarka in fe ioad test,

Scenarios Summary

Scenario name Duration__ Targets Assertions checked Assertions failed
Scenano Eiki ikl 1 k2 a

ereariad with FeadydP on Sum Jun 07 14:11:10 WIB 2020
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- SMARTBEAR
ReadyAPI.

Overview Chart
w -
Euid o]
1
................ —
[ EUEE T T

Test Step Metrics

Create A SPK
Test step Min (ms) Max {ms] Median ims) Last (ms]  Count TPS Err  Emr%
SPK 1 T i 567 5] 18 o o @
Tasl Case Lavel T 993 553 k] 22 1 o L]
Responss time details
Test Step Avg (ms) T3% H0%: 95% 58%
SPH 1 580 Y0000 804.90 50600 ©93.00
Tast Case Lavel rii] B84 D0 74400 560,00 S 1)

eraaiad with ReadyhP] on Sun Jun 07 14:11:10 WIB 2020
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| SMARTBEAR
E. ReadyAPI.

Top 5 Test Cases

Test case Time taken (ms) Start time  Size [bytes)
SPK Managemant: Create & SPH nr 1410 1826
SPK Managemenl: Creale A SPK 342 141038 e41
5PK Managemeni: Creaie A SFK 360 HARET AE3E
SPK Management: Create A SPR 383 141034 TE2E
SPK Management: Create A SFK 414 LR e B4z

Bottom & Test Cases

Test case Time taken (ms) Start time Size [bytes)
SPK Management: Create A SPR a3 14:11:03 TB42
SPK Managemenl Creale A SPK TE4 1058 TE42
SPK Management: Create & SPK TEO 141101 1843
SPK Managemenl: Craale A SPK Ta8 155 TE4Z
SPK Management: Create A SPK [ 14:1054 1843
Top 5 Test Steps

Test case Time taken jms) Start time Size 5
SP¥ Managamen Craate A SPK-=5PK 1 o7 I0EE 1a26
SPH ManagamantGraata A SPE-=5PK 1 M2 Rl e ] 1841
SP¥ ManagamenCraate A SPK-=5PK 1 3&0 W I0ET 1a3z
SFH Managamant-Craate & SPH-25PH 1 414 1042 1842
SPH Managamant-Craata A SPH->5PK 1 420 (C R 1842

Bottom 5 Test Steps

Test case Time taken (ms) Start time  Size (bytes)
SPK Management: Create A SPE-=SPK 1 1] 14:71:04 1842
SPK Management: Creale A SPE-»5PK 1 B4 14:11:00 1642
SPH Management: Craate & SPH-=SPK 1 THO 14110502 1842
EPK Managemen::Create & SPIK->&PK 1 T8 141056 1842
SPK Management Creale & SPK-=SPK 1 GB4 149054 142

erearied with ResdyAF] on Sun Jun 07 14:11:10 WIE 2020
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SMARTBEAR
. ReadyAPI.
Load Test Results for Scenario Scenario

Scenario overview

Laoad profila Fixad
Scanaria targats 1
Simulated usars 1

Information on target test cases

Tast cage rung, including lnops %

L 1L [P p—
Failad test cases a
Falkins ratia 1%

Load test assertions summary

Asserlion checks &
onetem b iy
Failed assetions a
Failure ralio L
Executed test step|s) summary
Tast step runs, including loaps L)
L " o
Failed tes: sieps a
Failure ratio %
Response time -
-
Lomgest B85 ms -
Shortast 307 ms L - .
Ayarage 5T0Oms " [ — S

, graat difference beswesn response tme valses may indicats server Ssues,

Targets Metrics

Min Max Median  Std
Target Requests  time time time dev Emr Err %

cradiad with ResdydFl on Sun Mun 07 14:11:10 ' WIB 2020
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Targets Metrics

RS

| SMARTBEAR

| ReadyAPI

Min Max Median  Std

Target Requesis time time time dev Err %
{ms ms ms ms|

SPE Management:Craats & SPR ) T k] 553 261 a

Response time details

Target Avg (ms) T3% H0% 93% S8%

SPK Managemen|:Creals A SPK &0 BE4.00 TH4.00 BEG.00 93,00

Top 5 Test Case Executions

Test case

Time taken (ms) Start time  Size (bytes)

SPK Managemen|:Create & SFK
SPK Management:Creats & SPK
SPK Managemen|:Craale & SPK
SPK Management:Creats & SPK
SPK Managemen|:Creals & SPK

07
M2
380
383

414

Bottom 5 Test Case Executions

Test case

SPK Managemen|:Creals & SPK
SPK Managemant:Greata & SPH
SPK Managemen|:Creals & SPK
SPK Managemant:Creata & 5P

SPK Managemen|:Create & SPK

63
TH4
TBD
48
(i)

Top 5 Test Step Executions

Test case

SPK Managemen|:Create & SPK-=5PK 1 a?
SPK Managemen!:Create A SPR->5FK 1 2
SPK Managemeni:Create & SPE-=5PK 1 380
SPK Managemen!:Create A SPR->5FK 1 414
SPK Managemen|: Create & SPE-=5PK 1 4z

wrearied with ResdyfdPl on Sun Jun 07 14:11:10 WIB 2020

14036
141038
1037
141054
11041

1103
L akis ]
ACRRE]
10ES

141054

14:10:36
141058
14107
14042

1410043

1826
B4
1832
TE26
142

Time taken (ms) Start time Size (bytes)

B4z
142
B4z
T4z
B2

Time taken (ms)] Start time _Size (bytes)

1E2E
1641
1E32
B4z
1842



Bottom 5 Test Step Executions
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SMARTBEAR

ReadyAPI.

Test case Time taken (ms) Start time  Size [bytes)
SPK Managemen!: Create & SPHE-=5PK 1 @ 14:11:04 1847
SPK Managemen|:Creale A SPH-=5PK 1 TE4 1100 B4z
SPHK Managemeni:Create A SFH->5PK 1 TED 1oz Rl
SPK Management:Create A SPH->5PK 1 T48 14:10:86 1B42
SPK ManagementCreate A SPR-=5PK 1 B4 141054 E4Z

Execution dispersion

This graph shaows when the B fasiest and & slowes: iesi case execuions happened. The clusiered values show the time
whan tha issues ocourned during the best run. For axamgds, & 107 of valuas &1 the baginning of the test might mean thal you
nesd a longes wam-up tme for the serer. |deally, the values should be disinbuted evenly throughowt the jest duration.

1000

7504

500

Duraton (s

50

M0 MEIEIT 11040 14:10:43 141046 14:10:49 141052 141055 14:10:58 11100

cresried with Foeady 0P on Sun Jun O7 14:11:10 WIB 2020

@ Top5S @ Bottom 5
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D.5. Performa Kecepatan Layanan Web API8

SMARTBEAR
RS ReadyAPI.

Load Test Results for Load Test 2

Test properties

B Froject name:
Project description

Giyomi WME Backend

Test narme Load Tes| 2

Teat duration o3

‘Warm-up tme LE
Load allocation

Load type Wils

Adlucation Lyps Felative

Allocstion parameiars
Load test overview

Farcenipga dsiribution of 10 WUE)

Scanarias in ha tast
Laad agants usad
Claud aganls usad
Sardars monitared

Test assariians (all kewals)

Scenario details

- o o o =

New Scenarie
Load profile
Base Vs
Wait time
Targel wsl cams(a]

Single Regues) Tes! Cases LoadU| Single

cradiad with RasdsAPl on Sl

= Fixed

1 second(s]

1 enabled lesl slap(s)

Jun 07 134048 WIB 202
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ReadyAP!

Test Execution Metrics

Test results
W Test nun resull PASS
Dhuration o0:00:35
Snart tima 13:49:1
End ima 13:49:36
Maximism simalaneaus virual usams 10
Information on target test cases
Tasl cage nang, including lops 200
gt s o g | -
Failad test cases a
Fallure ratia %

Load test assertions summary

Asserlion checks an
[r—— gt s B
Failed ssertions a0
Failure ralio LiE
Executed test step{s) summary
Tas! shep nuns, inchsding loaps 250
It e ram g o St s 0
Failed tost sieps L
Failure ratio LY
Response time n
-
Longest TEms -
-
Shortast Tms - .
' —
Avarage A ms e waam e

A great dfference betwesn response tme valses may indicabs server Ssues,

creariad with ResdyfP on Sun Jun 07 13:48:48 WB 2020
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| SMARTBEAR
E. ReadyAPI.

This saction provices information about tangat sl cases and assanians for aach scanark in Ha Ioad st

Scenarios Summary

Scenario name Durafion  Targets Assertions checked Assertions failed
Hara: Soanario D000 P o a

cresried with FesdyefP1 on Sun Jun 07 13:49:48 WIB 2020
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SMARTBEAR

ReadyAPI.

L

[ L 'I"--'-r ®-
Test Step Metrics
LoadUl Single Request Test Case 2
Test step Min {ms) Max {ms] Median {(ms) Last (ms) Count TPS Err  Emr'%
Requast 1 o 72 25 23 280 7 ] 0
Teasl Case Level T 72 e} a3 330 ] o 0
Response fime details
Test Step Avg (ms) 7% S0% 93% SE%
Reqgues] 1 28 40.00 5200 57.65 65.38
Tast Gase Laval an 41.00 5300 5345 &5

creaied with Feedy AP on Sun Jun 07 13:48:48 WIB 2020
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| SMARTBEAR
E_ ReadyAPI.

Top 5 Test Cases

Test case Time taken (ms) Start time  Size (bytes)
Single Heques: Tes! Cases Loadll Singlea Reguest Tes: Case ¥ T 13:48°23 3
Single Reques: Tes! Cases:Loadll Singhe Reguest Tes: Case 2 a 134518 2
Single Reques? Tasl Cases:Loadll Single Request Tes! Casa 2 -] 13:49:20 z
Single Hequest Tas! Cases:Loadl)l Singla Reguest Tes: Case 2 a 134921 2
Single Reques: Tes! Cases:Loadll Singhe Reguest Tes: Case 2 a 134522 2

Bottom 5 Test Cases

Test case Time taken (ms) Start time Size (bytes)
Single Reques! Tes| Cases Loadll Single Regues! Tes! Case 2 T2 134818 2
Single Reques: Tast Cases:Loadk)l Singla Reguast Tes: Casa 2 =] 1349716 2
Single Reques: Tesi Cases:-LoadUl Sngle Reguest Tes: Case I &7 134516 2
Singlhe Reques! Tes| CasesLoadl Single Regues! Tes! Casa 2 B8 134918 2
Single Reques: Tast Cases:Loadk)l Singla Reguast Tes: Casa 2 B6 1349716 2
Top 5 Test Steps

Test case Tim 2n (ms) Start Size 5
Single Reques! Tesl Cases LoadUl Single Request Tes] Case 2- i 134836 o
=Raquess 1

Single Requast Tast Cases LoadU) Single Request Tas! Cass 2- a 134836 o
>Reques: 1

Single Request Test Cases-LoadUl Single Request Tesi Case 2 @ 134536 o
*Request 1

Single Reques! Tesl Cases LoadUl Single Request Tas] Cass 2- i 134836 o
~HequesT 1

Single Requast Tast Cases LoadU) Single Request Tas! Cass 2- a 134836 o
>Heques? 1

Bottom 5 Test Steps

Test case Time taken {ms) Start time _Size {bytes)
Single Request Test Cases:LoadUl Single Request Test Case 2 T2 1345186 2
=Haques! 1

Single Request Test Casas Laadl)l Single Reguest Test Casa 2- L] 134816 2
»Reguest

Single Reguast Tes! Cases:LoadUl Single Request Test Caga 2- BT 134816 2
=Requesl 1

crearied with ReadyfP on Sum Jun 07 13:40.48 WIE 2020
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| SMARTBEAR
E. ReadyAPI.

Bottom 5 Test Steps
Time taken {ms) Start time  Size (bytes)

Test case

Single Reaguest Tes! Cases:Loadl)l Singla Requast Test Casa 2- BB 13:48:18 2
=Reguest 1

Sirygle Request Tes: Cases:LoadUl Single Request Test Coase 2 BE 13:4%:16 2
=FRagquast 1

created with Ready WP on Sun Jun 07 13:48:48 WIB 2020
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SMARTBEAR
ReadyAPI.

Load Test Results for New Scenario Scenario

Scenario overview

Load profil
Scanano targals
Simulated Lmans

Information on target test cases

Tas! case nuns, including loops
Faibad tes? cases

Falking ratia

Executed test step{s) summary

Teasl slep nuns, including loops
Faiksd st gleps

Failure ralio

Response time

Longest
Shortes

Averags

%

280

0%

Tims

Tms

b ms

[ —————

P T

Fixad

i g B

-

g wmr

A greal diflerence betwean response Sme valses may indicale server Bsoes.

Targets Metrics

Min Maz Median  Std
Target Requests  time ime time dev Emr Err %
ms; ims ms ms|
Single Request Tes! Cases Loadul T Tz 28 7 1] L]
Single Reques: Tas! Case 2
Response time detsils
Target Avg (ms) T3% 50% 93% 58%
Single Heques: Tast Cases Laadlll an 41,00 5300 5545 6518

Single Fequest Tas| Case 2

credried with Ready AP on Sun Jun 07 13:40.48 WIE 2020
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Test case
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SMARTBEAR
ReadyAPI.

Time taken (ms) Start time  Size (bytes)

Single Reques: Tas! Cases Loadlll Sngle Reguest Tes! Casa 2
Single Reques: Tesi Cases:LoadUl Sngle Request Tes: Case 2
Singhe Request Tesl Cases Loadl| Sngle Request Tes Casa 2
Single Heques: Tas! Cases Loadlll Sngle Reguest Tes! Case 2

Single Reques: Tas! Cases-LoadUl Sngle Reguest Tes: Case 2

Bottom 5 Test Case Executions

Test case

T

8

Single Reques: Tesi Cases:LoadUl Sngle Request Tes: Case 2
Single Request Tes| Cases LoadUl Sngle Regueat Tes! Cass 2
Singhe Request Tesl Cases Loadl| Sngle Request Tes Casa 2
Single Reques: Tas! Cases-LoadUl Sngle Reguest Tes: Case 2

Single Reques! Tas| Cases LoadUl Single Reguesl Tes! Cass 3

T2

]

BT

Top 5 Test Step Executions

Test case

Single Reques: Tesi Cases:LoadUl Sngle Request Tes: Case 2 a
>Haguast 1

Singhe Request Tesl Cares Loadl|l Sngle Request Tes! Casa 2- a
>Hequest |

Single Heques!: Tas! Cases Loadll Sngle Heguast Test Case 2- a
=Request 1

Single Reques: Tas! Cases-LoadUl Sngle Reguest Tes: Case 2 a
>Haguast 1

Single Request Tast Cases Losmll Single Recuest Test Casa 3- a

>Reguest 1

Bottom 5 Test Step Executions

Test case

Single Request Tas| Cases LoadUl Single Reguest Test Case 2- T2
=Haguast |

Single Heques!: Tas! Cases Loadll Sngle Heguast Test Case 2- Ba
=Request 1

Single Reques: Tas! Cases-LoadUl Sngle Reguest Tes: Case 2 &7
*Raguest 1

Single Reques! Tas| Cases LoadU|l Single Reguesl Tes! Case 3- B&

>Haguast 1

134323

134518

134320

12421

13:49:22

13:45:18

134818

134816

13:49:16

13:49:16

13:49:38

1348:36

1244836

13:49:56

134936

134818

12416

13:49:16

13:49:16

evadiad with Resdy APl on Sin Jun 07 13:40:40 WIE 2020

]

2

2

Time taken (ms) Start time _Size (bytes)

2

2

Time taken (ms) Start time _Size (bytes)

i}

o

Time taken (ms) Start time Size (bytes)

2

2
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SMARTBEAR
ReadyAPI.

Bottom 5 Test Step Executions

Test case Time taken (ms) Start time  Size [bytes)
Single Heques? Tas! Cases Loadlll Sngle Reguest Tes: Case 2- B 134516 -4
=Reguesl 1

Execution dispersion

This graph shows when the & fasies) snd 5 dowes! sl coss sxecuions happened. The clusiersd values show the mns
swhan the |ssues ooourned during the fest run, For acamgbs, & lot of valuss A% e Esginniing of fhe st gt masan thad o
nesd a longes wamrup time Tor the ssrver Idaally, the valoes should be dalribulsd evenly throughoul the lesl duration,

i

oy

Duraton (s
cENXAEEEX

134906 134217 124318 134319 134920 134921 134022 134923
@ Top 5 @ Bottom 5

cresriad with ReadyAP1 on Sun Jun 07 13:48:48 WIB 2020
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D.6. Keamanan

= SMARTBEAR
ReadyAPI
Security Test Results for
Security Test 1

Security Test Metrics

Ovarview
I Frojec: Giyori VIS Backerd
== TesiSulin Sacurity Tes! Suite 1
W' Teatlass Giyomi Wandor Managsmen! Serdos TestCass
N sacuriy Test Mama Sapurity Test 1
Dascrption
Base Metrics
§= Mumiber of TesiStaps 105

!— Mumber of SecurilyScans Fali]
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R& ReadyAP!

SecurityTest TestSteps
TestStep Mame Security Scan List

GET S0L Injection

Weak Authanication
POET S0 injaction

‘Weak Authenication
PUT S0 injaction

‘Weak Authenication
DELETE S0L Wnjaction

‘Weak Authenication
FATCH S0L Wnjaction

‘Weak Authenication
OPTIONS S0OL njaction

‘Weak Authenication
POST 2 S0OL njaction

Waeak Authenicatan
GET 2 S0OL njaction

Waeak Authenicatan
POST 3 S0L Injection

Waak Authanication
GET3 S0L Injection

Waak Authanication
GET4 S0L Injaction

‘Weak Authenfcation
POST 4 S0L Injaction

‘Weak Authenfcation
GETS 50L Injsction

‘Weak Authendcation
POST 5 50L Injsction

‘Weak Authendcation
GET& SOL njection

‘Waak Authanicatian
GETY SOL njection

‘Waak Authanicatian
POETE S0L Injection

‘Waak Authanicatian
GETE S0L Injection

Weak Auhanication
PUT 2 S0 Injaction

Weak Auhanication
DELETE 2 S0 Injaction

Weak Authenbcation
GETS S0 Injaction

Weak Authenbcation
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| SMARTBEAR
E_ ReadyAPI.

SecurityTest TestSteps
TestStep Name Security Scan List

POETT S0L injection

Weak Authandcation
GET 10 S0L injection

Weak Authenication
PUT 2 SOL njaction

Weak AuthenScation
DELETE 3 50L njaction

Weak Aulhenication
GET 11 S0L Wnjection

Weak Authencation
FOETE S0L njection

‘Weak Authen3cation
GET 12 SOL njeclion

‘Wak Authanicatian
FUT 4 SOL Wjection

Waak Authenication
DELETE 4 SOL njection

Wealk Authanication
GET 13 SOL Injection

Wealk Authandcation
POSTA SO injection

Wieak AulhenScation
GET 14 S0L injection

Weak Authenication
FUT & S0L Wjaction

Weak Authendcation
DELETE 5 50L njaction

‘Weak Authen3cation
GET 15 SOL njeclion

‘Weak Authenicaton
FOET 10 SOL njection

Winalk Authenication
GET 18 S0OL njection

‘Wak Authanicatian
PUT & SOL Injection

Weak Authendcation
DELETE & SO injection

Wealk Authanication
GETA7 SOL njectian

Weak Authenication
POET 11 SO injection

Weak AuthenScation
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| SMARTBEAR
E. ReadyAPI.

SecurityTest TestSteps
TestStep Name Security S5can List

GET18 S0L Imjection

Wigak Authanication
PUTT SOL Injection

Wik Authentcation
DELETE T S0L Injaction

Wieak AuthenScation
GET18 SOL Injaction

Wieak Authenfcation
FOET A2 S0L Injaction

‘Weak Authendcation
GET 20 SOL mjection

‘Wieak Authendcation
FUT B SOL Injection

Wiaak Authenication
DELETE & S0L Injaction

Wik Authenication
GET2 S0L Imjection

Wigak Authanication
POST 13 SOL Injection

Wiaak Authanication
GET 22 S0L Injaction

Wieak AuthenScation
PUT & 50U Injection

Wieak Authenfcation
DELETE @ S0L Injaction

‘Weak Authendcation
GET 23 SOL njaction

Wieak Authendcation
FOST 14 SOL Injection

Wiaak Authenication
GET 24 S0L Injaction

Wik Authenication
PUT 10 S0L Imjection

Wiaak Authanication
DELETE 10 SOL Injection

Wiaak Authanication
GET 28 S0L Injaction

Wieak Authenication
POET 15 50U Injection

Wieak Authenfcation
GET 25 SOL Injection

Wik Authentcation
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SMARTHEAR
E ReadyAPI.

Security Test TestSteps
TestStep Name Security Scan List

FUT T S0L Injection

‘Waak Authanication
DELETE 11 S0L injactian

Wk AulhenScation
GET 27 S0L njection

Wk AuthenScation
FOET G S0L Injaction

Weak AuthenScation
GET 28 SOL Wnjsction

‘Weak Authenscation
PUT 12 SOL Mjection

‘Weak Authendcation
DELETE 12 SOL kjectian

‘Waak Authandcatian
GET 28 SOL Injection

Waak Authanacatan
POET AT S0L Injection

Waak Authanication
GET 3 S0L Injection

‘Waak Authanication
PUT 13 S0L njectian

Wk AulhenScation
DELETE 13 S0L njection

Weak AuthenScation
GET 31 S0L Injaction

‘Weak AuthenScation
FOST 18 SOL Wnjsction

‘Weak Authenscation
GET 52 SOL Mjection

‘Waak Authandcatian
PUT 14 SOL kjectian

‘Waak Authandcatian
DELETE 14 S0L Injectian

Waak Authanacatan
GET 33 S0L Injectian

‘Waak Authanication
FOET 18 50L Injectian

‘Waak Authanication
GET 34 S0L njectian

Wk AulhenScation
PUT 18 S0L njection

Weak AuthenScation
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SMARTBEAR
ReadyAPI.

SecurityTest TestSteps
TestStep Name Security Scan List

DELETE 18 S0L Injection

Wiesik Authendcation
GET 2§ S0 Injaction

Weak AuthenScation
POST 20 SO Injaction

Weak Authenication
GET 36 S0L Injaction

Weak Authenication
PUT 16 S0L Wnjection

‘Weak Authenicatian
DELETE 16 S0L Injection

‘Weak Authenication
GET 37 S0L Injection

Waalk Authenication
POST 21 SAL Injection

Waak Authenicatian
GET 28 S0OL Injection

Wk Authenication
PUT v S0L Injection

Weak Auhanication
CELETE 17 S0 Injaction

Wieak AuthenScation
GET 8 S0 Injaction

‘Wieak AuthenScation
POET 22 SOL Injaction

Weak Authenscation
GET 41 S0L Wnjaction

Weak Authendcatian
PUT 18 BOL Injection

‘Wiaaik Authanscasian
DELETE 18 S0L Injection

Wik Authenscasian
GET 41 S0L Injection

Wik Authenicaticn
POST 23 S0L injuction

Wiak Authendcation
GET 42 S0 Injaction

Wak Authendcation
PUT 12 SO Injaction

Weak Authentcation
CELETE 1% SOL Injaction

Weak Authentcation



SecurityTest Properties

[ERN

39

ReadyAPI.

Result Metrics

Result Metrics

o Start Time

) End Tima

() Time Taken

IE TestSiep Count
Scan Gount

v ScanRequests Caunt

‘ Aerts Counl
Tctal Alart Hate

Reguest flsr: e

SecurityTestStep Overview

m GET

" 50L Injaction

) Wieaik Aushencication
m POST

"2 5GL Injection

t"!w.al: Authenicatian
H Fur

"IS0L Injeclion

[y Wiesk Auhendication
H veLeTE

"% S0L Injection

) Wtk Awthensticastin

Sun Jun 0T 1330047 WIB 2020
Sun Jun BT 158385 WIS 2020
TESHID ms

108

210

8033

o

1]

o
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Security TestStep Overview

m PATCH

"1 50L Injection

F 1 Weak Aumentication
m OPTIONS

"I B0L Injection

[ Wk Authernticstion
B post2

"2 S Injaction

F i Weak Autentication
m GET 2

"4 50L Injncticn

1 Weak Auhentication
m POST 3

"% 50L Injaction

| ) Wik Aushansication
m GET A

"I 50L Injection

F 1 Weak Autentication
B cers

% SOL Injaction

) Wik Auhenticaion
m POST 4

% S0 Injaction

| Weak Authentication
u GETS

':-SE]L Injacticn

I."!Wﬁk Aushantication

SMARTBEAR
ReadyAPI.




SecurityTestStep Overview

E POST &
"1 50L Injaction

| Wk Aumenticatian
Hcers

"2 B0L Injection

) Wk Auhentication
Hoerr

"% SO injection

7y Wissik Autentication
u POSTE

" BOL Injaction

|y Weaik Aushenzicartion
i ceTa

"I S0L Injaciion

| Weak Auhencication
Hrurz

"2 S0 Injection

1y Wieak Aumentication
B ceELETE 2

2 SO Injection

Wik Auentication
u GETA

"5 50U Injaction

1 Weak Aushensication
u POSTT

"% 5L Injaction

| ) Weak Aumanticatian

141
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SecurityTestStep Overview

E GET 10

"EOBOL Injaction

Y Weak Aumaniicatian
B rura
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Pt

"4 BaL. Infaction

) Wik Aumansicaiion

i oeLETE 10

FLBOL Inpction

) Wk Ausarsiontian

SecurityTestStep Results

Status

[EEN

SMARTBEAR

=

51

ReadyAPI.

Stap |GET) PASS: inak 300 ms
SapurfySoan [SOL Infsction] PASS: ook 178 me
[0 Ieostian) Request 1 - PASS: leak 26 ma
S0 Inpaaiion] Fagues: 3 - PASS: ioak 10 ma
(S0 Irjsalion] Reques: 3 - PASS; ook 14 ma
[5G Inpeatian] Mequest 4 - PASS: foak 12 ms
[SOL Inpsation] Request § - PASS: ook 14 ma
[0 Inpaation] Facquast § - PASS: oak 11 ma
(0L Irgetion] Request T - PASE: ook 12 me
[S0L Irpaaiion] Reques: i - PASS: ioak 13 ma
[5G Inpalion] Reques! 1 - PASS 16ak 11 ma
[0 Ieyostian) Request 10 - PASS: ach 11 ms
[SEIL Ingeation] Mequast 11 - PASS: ok B ma
[S0L inpeation] Request 12 - PASS: woh & ma
[SCIL Impaation] Reques: 12 - PASS: ok 11 ma
[SOL Injsotion] Request 14 - PASS: ook 13 ma
o [k A

| PASS: ok 31 ma

[Wenk Authanticastion] Reguaesl 1 - PASS - - jock 31 ms

Swap |POST] PASS: wmok 24 ms

BacurmyScan [SOL injeciion] PASS: inok 169 me
[SOL Imjention] Reques: 1 . PASS: toak 13 ma
[0 Inpaatian] Fadquast 3 - PASS: oak 14 ma
(0L Injsation] Request 3 - PASS ook 11ms
S0 Inpaaiion] Feques: 4 - PASS: ioak 13 ma
[S0L Irgsalion] Request § - PASS; ook 21ma
[5G Inpaatian] Mequest § - PASS: foak 14 ms
[S0L Injeation] Reques! T - PASS: ook 13 ms
[S0L impaation] Request il - PASS: ioak 11 ma
[E0L rgation] Mequiest § - PASE: ook B me
[S0L Iryaaiion] Reques: 10 - PASE: ok §ma
[SEIL Ineation] Requaest 11 - PASS: ok 12 ma
[0 Ieyostian) Aequest 12 - PASS: ach 12 ms
S0 Inpaaiian] Fagues: 11 - PASS: ok 0 ma
(&0 Inpsalion] Request 14 - PASE: ok 8 ma

BASS: ook 22 ms

[V Aulhanticnsion] Recussl 1 - PASS - lack 22 ms
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ReadlyAP!.

SecurityTestStep Results

Status

Seap |PUT]PASS: inak 18 me

SapurtySoan [BOL injection] PASS. ok 132 me
[S0L injesiion] Request 1 - PASS: joak 11 ma

[SGIL Inpeuilon] Redques: 2 - PASS ook 10 ma

[S0L Injeaiian] Aeques: 1 - PASS: ook T me

[S0L injaaiion] Request 4 - PASS ook 12 me

IS0L Injsulion] Regquest § - PASS: ook T me

[S0L injaaiion] Request @ - PASS eak B me

IS0L Injsalion] Reques! T - PASS: ook B me

[S0L injaaiian] Request B - PASS: ook T me

[SGIL Injeuilon] Reques: § - PASS ook T me

[S0L Irjeaiian] Aequest 10 - PASS: ook Tma

[SGIL Injeuilon] Requess 11 - RASE; wok B ma

[0 Irjeaiion] Aeques: 12 - PASS: ook B ma

[SEL Inpeaiion] Faques? 13 - PARS: 0ok 24 me

FH0L irgsulian] Reques) 14 - PASS; ook 7 ma
SavureyS wak Aith | PASS: took 17 ma
ek Authantication] Reguast 1 - PASS - ; ook 17 ms

Seap |DELETE) PASS: tock 14 ms

SacurtySoan [SOL njection] PASS. ook 189 e
SO Irymelian] Fequest 1 - PASS ek @ ma

[S0L Ingalion] Miques! 2 - PASS 100K 14 ma

0L Irymelian] Feques: 1 - PASS: ook 8 ma

[S0L Injaalian) Haquest 4 . PASS! 1ok 52 ma

IS Ingeolion] Reques! § - PASS, ook 20 ma

[S0L Injaalian) Haquest § - PASS! 1ok 10 ma

[S0L Injeolion] Reques! T - PASS, ook B me

[50L Injmaiian) Aequest i - PASS: ook 13 ma

IS0L Injeolion] Requesd - PASS ook B me

S0 Irymalian] Request 10 - PASS: ook 14 ms

[S0L Ingaalion] Mequsst 11 - PABE: Kok Bma

[S0L Ireiion] Aeques: 12 - PASS: ook Tms

[S0L Ingaalion] Requast 173 - PABE: Kok 10 me

[S0L injasiion] Request 14 - PASS: wok Bma
Sacurnys ik A | PASS: ook 10 ms
[Veak, Authanticaion] Reguasl 1 - PASS - ook 18 ms
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Status

Message
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SMARTREAR

ReadyAPI.

Sinp (PATCH] PASS. lock

17 e

SacurtySoan [SQL npction] PASS: ook 167 me

[SQL Irymctian) Request

[SQL Irywotion) Reques: 2 -
[SOL trymation) Request 3
(SQL rgmation] Reques: 4
[SOL leymation) Request § -
[SQL Ingaation] Request § -
[SOL eymation] Request 7 -
[SQL leywation) Request 8 -
[SQL hegeation] Reques: 9 -
[SQL Ieyaction] Reques: 10
[SOL irywation] Request 11

[SOL rymetion) Request 12
[SQL Irywotion) Request 13 -

m W-olkml R-qu-u "
[Woak

PASS: took ff my
PASS, took 6 mu
PASS: look T mu

- PASS: toak 20 me

PASS: 100k T s
PASS! toak 20 ma
PASS: 1ok 16 ms
PASS: took 11 ms
PASS: took 17 ma
PASS: ook B ms
< PASS: w0k 8 e
PASS: w0k T ms
PASS! %0k 20 ma
- PASS: w0k 12 me
| PASS sook 34 ms

[Week Aulhumuml Reguant 1 PASS - ook 34 ma

Swp (OPTIONS| PASS; took 22 ms.
SaourmySoan [SOL injection] PASS ook 164 me

[SOL Inpmation) Request 1
SOL Iywation] Request 2 -
[SOL epoction] Reques: )
[SOL rgmation] Request 4 -
[SQU leymtion] Request 5 -
[SOL rgaction] Request 4 -
(SOL eymation) Request 7 -
(SOL

S0L b;clkw R:u'u -
[SOL leymation) Request 10

[SOL Iegeation] Request 11 -

[SOL rpmation] Request 12
[SOL epeation] Request 13 -
m Nmmq un.u "

PASS: took T ms

PASS 100k B my

PASS: took 17 ms
PASS: took 16 me
PASS: look 16 my
PASS: 1ok 14 ma
PASS: took 10 me

8- PASS: took 20 ms

PASS: 100k Ty

PASS: w0k 9 me

PASS: w0k 10 me

PASS: wok § ms

PASS: w0k 12 e

PASS: w0k 14 e

| PASS: ook 24 ms

Wk Anl)umur.ulml Reguent 1 - PABS ook 24
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Security TestStep Results

Status  Message

Swp [POST 2) PASS: took B0 ma
SacurmySoan (SQL nwction] PASS. ook 448 me

Te
| P\

SMARTREAR

ReadyAPI.

[SOL Irymation) Request 1 -
[SAL Irgotion] Request 2 -
(SOL teyoution] Request ) -
[SOL Irgaation) Request 4 -
[SOL leymction) Reguest § -
[SQL leyaation] Reques: O -
(SO Ieyeation] Request 7 -
(S inpeation] Request § -
[SQL leywotion) Request O -
[SQL leyaciion) Request 10
FSAL Irgnotion] Request 11

[SOL rymction) Request 12 -
(SQL legeotion) Request 13 -
(SOL eymotion] Request 14 -
(SOL Irgaation) Reques: 15 -

[SOL leymction) Request 10
[SOL teyaation] Reques: 17

[SOL leymation) Request 16 -
[SQL Inpaction] Reques: 1) -
[SQL legeation) Reques: 20 -

[SQL leyaction) Reques: 21

SO Irpeotion] Request 22 -
[SOL Irymction) Reques: 23 -
SO Iegotion] Request 24 -
501 Ingeotion] Request 26 -
[SOL Ingeation) Request 26 -
50 Ieyaction) Request 27 -
[SQL teyaation] Reques: 20 -
[SOL leymation) Request 20 -
[SOL Irpaction] Reques: 30 -

[SOL legeotion) Reques: 31
[SOL lryaction) Request 12

(AL eyotion] Request 33 -
[SOL Irymction] Reques: 34 -
[SQL legeotion) Request 36 -
(50U Irpsation] Request 36 -
(SO Iegaation) Reques: 47 .
[SOL leymution) Request 36 -
[SQL teyaation] Reques: ) -
[SOL eyation] Request 40 -

[SQL Inpection] Reques: 41
TSQL lepation) Request 42

PASS: took 27 ma
PASS: took 17 ma
PASS: ook 16 ma
PASS: took 16 ms
PASS: ook 14 ma
PASS: took 12 ms
PASS: ook 11 ma
PASS: 10ak 10 ms
PASS: took 10 ma
PASS: w0k 22 ma
- PABS! 00k 27 me
PASS: 0ok 30 ma
PASS: w0k 28 me
PASS: 0ok 25 s
PASS: 00k 80 me
< PASS: w0k 41 s
PASS: 00k 24 ma
PASS, 0ok 30 s
PASS: 00k 20 ms
PASE %0k 13 m
PASS: 0ok 14 ms
PASS 00k 12 me
PASS: 0ok 18 ma
PASS: 00k 13 ms
PASS: 00k 14 s
PASS: 00k 21 ma
PASS: w0k 12 s
PASS: 00k M me
PASS: ok 31 ms
PASSH: 00k 16 me
< PASE 00k 17
PASS: 0ok 12 ma
PASS 00k 12 e
PASS: ook 12 ma
PASS: 00k 12 ms
PASS: 0ok 32 s
PASS: 00k 13 ms
PASS: w0k 12 s
PASS: 00k 18 ma
PASS: 0ok 25 ms
< PASS: w0k 11 me
PASE 00k 11 ms

| PASS: sook 14 e

¥ [Weak
[Wook Authanticason] Reguent 1 - PASS - ook 18 m
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SMARTREAR
# ReadyAPI.
SecurityTestStep Results

Status  Message

Sap (GET 2) PASS: took 20 my
SacumySoan [SQL injection] PASS ook 220 e
[SOL Ieyoction) Request 1 - PASS: took 11 ma
[SOL Irgeotion) Request 2 - PASS: took 11 ms
[SOL Injoction) Request 1) - PASS: toak 10 ms
[SOL Iegootion) Request 4 - PASS: toak 20 ms
[SOL injmction] Request § - PASS, (ook 26 ma
[SQL Injaation] Request 0 - PASS: took 10 ms
[SOL rymution] Request 7 - PASS: (ook 26 ms
[SQL inpection) Request § - PASS: took 17 ms
[SQL npeotion] Request ) - PASS, took 11 me
[SOL Irpmction) Request 10 - PASS: wok 18 ms
[SOL lrgeotion] Request 11 - PASS: x0k 10 ms
[SOL Impoctian) Request 12 - PASS: ook 21 me
[SOL Ingeotion] Requeat 13 - PASS; 00k 15 me
m Nonllonl le-u 1 PASE: ook 10 e
[Waak A PASS: 100k 10 ms
[Weok M!Mmluicnl Ruguent 1 - PASS - jook 18 ms

Siwp (POST 3] PASS: took 23 ma

SacurmySoan [SOL Injection] PASS 100k 103 me
(SOL leyoction) Request 1 - PASS: took §f my

[SOL Irymotion] Request 2 - PASS ook B my

[SOQL Inpmction) Request ) - PASS: toak 29 ms

[SQL Ination] Request 4 - PASS: toak 11 ma

[SQL eyoction] Request 5 - PASS: fook 15 ma

[SQL Irgaction) Request 0 - PASS: took 10 ms

[SOL Irymction) Request 7 - PASS: 1ok § ms

(SQL Ingection] Request § - PASS: toak § ms

[SOL irymotion] Request § - PASS: look § my

[SOL Irpoction) Request 10 - PASS: sok 6 ms

[SAL feyeation] Reguest 11 - PASS: w0k 16 ms

[SOL Inpaction] Request 12 - PASS: wook 14 ms

[SOL Irpeotion] Request 13 - PASS: 00k 19 me

(SG. n-ulbnl R-qu.u 14 - PASS: ok 27 ms

| PASS: o0k 80 ms
Wook Aummwmmmu 1 PABS ook 86 ma




